
 
 

 

 

PETANI DAN POLITIK: RASIONALITAS POLITIK PETANI 

DALAM PEMILIHAN KEPALA DAERAH DI DESA 

RANDUAGUNG, KABUPATEN LUMAJANG 

 

FARMERS AND POLITICS: THE RATIONALITY OF POLITICAL 

FARMERS IN LOCAL LEADERS ELECTION AT RANDUAGUNG 

VILLAGE, LUMAJANG REGENCY 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh 

RONY ZAMZAM FIRDAUS           

NIM 160910302056 

 

 

PROGRAM STUDI SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS JEMBER 

2020 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

i 
 

 

 

PETANI DAN POLITIK: RASIONALITAS POLITIK PETANI 

DALAM PEMILIHAN KEPALA DAERAH DI DESA 

RANDUAGUNG, KABUPATEN LUMAJANG 

 

FARMERS AND POLITICS: THE RATIONALITY OF POLITICAL 

FARMERS IN LOCAL LEADERS ELECTION AT RANDUAGUNG 

VILLAGE, LUMAJANG REGENCY 

 

SKRIPSI 

Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Strata (S1) Pada 

Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Jember 

 

Oleh 

RONY ZAMZAM FIRDAUS           

NIM 160910302056 

 

 

PROGRAM STUDI SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS JEMBER 

2020 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


ii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Puji Syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah 

melimpahkan kebaikan-Nya kepada penulis sehingga skripsi ini bisa terselesaikan. 

Skripsi ini penulis dedikasikan sebagai penghormatan dan pengabdian kepada: 

1. Ayahku Fathurozi, yang disetiap tetes keringatnya terdapat kasih sayang yang 

luar biasa. 

2. Ibuku Supini, seorang perempuan yang tidak henti-hentinya mengingatkan 

penulis mengenai pentingnya belajar, ibadah, dan lain sebagainya. Serta do’a-

do’anya Insya Allah selalu menjadi jembatan yang selalu menuntun penulis ke 

dalam hal kebaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


iii 
 

MOTTO 

 

“Yaa ayyuha alladziina amanuu isbiruu wasabiruu wasabituu wattaquu Allaha 

la’allakum tuflihuun(a)” 

(Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu 

dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertaqwalah kepada Allah 

agar kamu beruntung). 

(QS. Aal-i-Imraan ayat 200). 
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RINGKASAN 

 

Petani dan Politik: Rasionalitas Politik Petani dalam Pemilihan Kepala Daerah 

di Desa Randuagung, Kabupaten Lumajang; Rony Zamzam Firdaus, 

160910302056; Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

Faktor Kemakmuran atau kesejahteraan menjadi penting dalam hidup dari 

para petani. Kehidupan petani pun yang identik dengan beban hidup yang lumayan 

berat secara finansial atau ekonominya menjadi tidak bisa lepas dengan hal yang 

berkaitan dengan politik. Posisi petani mendadak menjadi sangat berpengaruh dalam 

upaya para tokoh politik untuk mencari dukungan demi mewujudkan kepentingan 

mereka. Melihat hal ini respon para petani pun bermacam-macam. Ada yang 

langsung percaya pada salah seorang tokoh dan adapula yang memilih berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut tentu meliputi pengaruh 

dari petani kaya, saran dari tokoh agama yaitu Kyai, dan tokoh politik dengan adanya 

‘sangu’. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana rasionalitas politik dari para petani di desa Randuagung 

terkait adanya pemilihan Kepala Daerah. Siapakah tokoh yang paling berpengaruh 

dalam menentukan suara para petani dalam pemilihan kepala daerah (Pilkada) di desa 

Randuagung, Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

pendekatan fenomenologi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

pilihan rasional dari James S. Coleman. Subyek dari penelitian ini adalah petani 

(khususnya dalam hal ini para buruh tani di desa Randuagung) dan juga disertai 

dengan beberapa orang yang turut andil dalam memberikan pengaruh pada para 

petani dalam memilih sosok calon pemimpin. Penelitian ini menggunakan purposive 

sampling sebagai metode penentuan informan. Pengumpulan data dilakukan dengan 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti dalam metode keabsahan 

data dengan melakukan pengecekan kembali data yang sudah didapatkan, lalu 

melakukan perpanjangan pengamatan jika ada data yang kurang terkait penelitian, 

dan menggunakan teknik triangulasi data. Analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dimulai dengan menfokuskan data terlebih dahulu, lalu 

menyajikan data agar memudahkan untuk memahami apa yang terjadi selama 

penelitian berlangsung, dan melakukan verifikasi data untuk kesimpulan yang 

kredibel atau dapat dipercaya dalam penelitian tersebut. 
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Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa rasionalitas politik petani di 

desa Randuagung lebih mengarah pada tokoh politik dengan disertai ‘sangu’. 

Pemberian ‘sangu’ dinilai lebih penting dan berarti dibandingkan dengan mengikuti 

saran atau ‘karomah’ dari Kyai dan Petani Kaya. Mereka (buruh tani) merasa terbantu 

dengan adanya pemberian seperti kerudung, sarung, beras, minyak goreng dan 

pemberian yang lainnya itu. Meskipun rata-rata penduduk di desa Randuagung masih 

taat terhadap para tokoh agama seperti kyai dan banyak yang menjadikan petani 

manajer sebagai panutan, namun aspek ‘sangu’ tetap tidak bisa dipisahkan dari 

mereka. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Desa Randuagung adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Randuagung, Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Desa Randuagung terbagi atas 4 

dusun yakni dusun Krajan, dusun Langsepan, dusun Kelompangan, dan dusun 

Elosan. Jumlah penduduk desa Randuagung sebesar 6.756 jiwa dengan luas lahan 

785 Ha. Penduduk desa Randuagung dari segi mata pencahariannya banyak 

didominasi oleh wiraswasta, mengurus rumah tangga, dan petani. Jumlah petani 

di desa Randuagung berjumlah 1.185 jiwa dengan prosentase sebesar 17,54 

persen ditambah lagi dengan buruh tani atau perkebunan yang berjumlah 28 jiwa 

di desa Randuagung (Data Kependudukan Desa Randuagung, 2019). Dari hal ini 

dapat dikatakan bahwa sektor pertanian menjadi salah satu mata pencaharian yang 

paling mendominasi di desa Randuagung.  

Dalam upaya mengelola pertanian, para petani membutuhkan beberapa 

aspek yang dapat menyokong pertanian tersebut. Salah satu aspek yang menjadi 

penyokong pertanian adalah kebijakan dari pemerintah yang tentunya berkaitan 

dengan pertanian. Kebijakan tersebut meliputi kebijakan mengenai pupuk, lalu 

obat-obatan yang digunakan untuk menyuburkan tanaman ataupun mematikan 

tanaman untuk diganti dengan bibit tanaman yang baru. Kebijakan ini tentu 

menjadi hal yang sangat membantu para petani dalam mengelola sawahnya. 

Untuk itu kemudian dapat dikatakan bahwa kebijakan mengenai pertanian 

tersebut dapat mensejahterakan para petani dalam mengelola pertaniannya. 

Konsep ‘sejahtera’ disini adalah mengacu pada jenis tanaman dengan kualitas 

yang baik. Dari kualitas tanaman yang baik itu tentu saja juga menguntungkan 

bagi para petani. Tanaman yang menguntungkan juga harus didukung dengan 

kebijakan yang memudahkan para petani dalam mengelola pertaniannya. 
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Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa faktor kemakmuran atau 

kesejahteraan menjadi penting dalam hidup dari para petani. Kehidupan para 

petani pun juga seakan tidak bisa lepas dengan hal yang berkaitan dengan politik. 

Hal yang tentu saja berkaitan dengan kepentingan para penguasa. Berdasarkan 

informasi dari wacana nusantara (2012) menyebutkan bahwa pedesaan telah 

menjadi arena pertarungan kekuasaan politik maupun perebutan sumber daya 

ekonomi. Dalam hal ini petani merupakan gambaran umum sebuah pedesaan. 

Sebuah dinamika kehidupan serta gejolak sosial yang ada di pedesaan selama ini 

selalu tidak jauh dari peran kaum tani sebagai pelaku utama gerakan perlawanan. 

Peran petani di pedesaan lebih massif dan berpengaruh besar terhadap corak 

perubahan yang berlangsung secara nasional setelah era kemerdekaan. 

Kiprah petani dalam perpolitikan di Indonesia bisa dilihat dari gerakan 

petani yang banyak berpengaruh dalam kehidupan politik bangsa. Seperti halnya 

era periode 1950 sampai dengan 1960-an dimana ketika Partai Komunis 

Indonesia (PKI) sebelum melakukan gerakan G 30/S PKI, mereka merangkul 

kaum petani terlebih dahulu. Mereka menyadari bahwa Jumlah petani yang sangat 

banyak dan pada faktanya kehidupan petani secara finansial atau ekonominya 

terbatas dan butuh diperjuangkan. Keadaan yang terbatas tersebut menjadi pemicu 

petani dapat dengan mudah digerakkan apabila ada pihak-pihak yang peduli 

terhadap nasib mereka. Hal-hal yang menyebabkan golongan petani begitu rentan 

dalam dunia perpolitikan salah satunya adalah tingkat pendidikan mereka yang 

masih rendah, sehingga hal inilah yang kemudian membuat sikap mereka 

cenderung tanpa pendirian dan terkesan asalkan ada yang peduli kepada mereka, 

mereka tidak segan untuk memilihnya. Di sisi lain, mereka (petani) bekerja 

dengan upah yang sangat minim. Ditambah lagi dengan beban hidup yang 

lumayan berat. Disinilah kemudian para calon pemimpin muncul untuk 

memanfaatkan kondisi petani ini dengan turun langsung ke warga atau juga 

dengan memberikan janji politik yang menggiurkan. Tentu saja berdasarkan hal 

ini respon para petani juga bermacam-macam. Ada yang langsung percaya pada 
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salah seorang tokoh dan ada pula yang memilih berdasarkan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan inilah yang kemudian mendasari para petani untuk lebih 

selektif dalam menentukan pilihan politik mereka. Jika berbicara mengenai 

politik, para petani pada umumnya dalam memilih seorang pemimpin tentu 

dengan harapan sosok pemimpin ini dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan 

serta mendengarkan aspirasi mereka terkait dengan pemenuhan kebutuhan mereka 

di bidang pertanian. Atas dasar itu, kemudian ada beberapa hal yang mendasari 

petani dalam memilih calon pemimpin mulai dari mengikuti petani kaya atau tuan 

tanah, mengikuti saran tokoh agama atau Kyai, dan menerima pemberian ‘sangu’ 

dari tokoh politik.  

Jika berbicara mengenai petani kaya tentu para petani khususnya para 

buruh tani sangat erat dengan hal ini. Para buruh tani selalu menjadikan petani 

kaya atau tuan tanah sebagai panutannya. Dalam hal ini petani kaya menurut 

Wahyudin (2005:39) dianggap memiliki kemampuan yang lebih baik dalam hal 

pendidikan, lahan serta modal yang mereka punya. Jika mengacu pada luas lahan, 

petani kaya memiliki luas lahan pertanian sebesar 2,5 Ha atau lebih. Dalam hal ini 

petani kaya bisa dianggap sebagai investor yang menyediakan tanah atau lahan, 

biaya tanam, benih atau bibit tanaman, pupuk serta obat-obatan, sehingga buruh 

tani sebagai mitra kerja dari petani kaya diberikan kepercayaan untuk mengolah 

lahan pertanian tersebut dari awal pembibitan sampai waktu panen. Melihat hal 

ini tentu saja juga sesuai dengan harapan dari para buruh tani yang ingin 

memenuhi kebutuhan hidupnya dengan membangun relasi yang baik dengan 

petani kaya tersebut. Selain itu juga mereka (petani kaya) diyakini mempunyai 

jaringan-jaringan langsung dengan pihak-pihak terkait dengan pemerintahan. 

Seperti apa yang disampaikan oleh Pak H. Syaiful Hadi (63 tahun) bahwa beliau 

juga memiliki jaringan dengan pihak pemerintah Kabupaten Lumajang untuk bisa 

membicarakan program terkait hal-hal yang dapat mempermudah para petani 

dalam mengelola sawahnya. Disamping beliau adalah petani kaya, beliau juga 

merupakan ketua kelompok tani di desa Randuagung dan pernah menduduki kursi 
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anggota DPRD Kabupaten Lumajang. Bahkan beliau pun juga masuk sebagai 

salah satu anggota partai politik. Tentu jika melihat hal ini Pak Syaiful Hadi 

selaku petani kaya di desa Randuagung dianggap oleh para buruh tani mempunyai 

hubungan langsung dengan pihak-pihak yang membuat dan menetapkan 

kebijakan terkait pertanian. Beliau dianggap mempunyai andil dalam menentukan 

program atau kebijakan yang diperuntukkan kepada masyarakat khususnya para 

buruh tani. Atas dasar itulah kemudian petani kaya dipandang sebagai tokoh yang 

berpengaruh terhadap hidup dari buruh tani. Selain petani kaya tersebut dianggap 

sebagai sosok yang kenyang akan pengalaman serta rata-rata juga mempunyai 

latar belakang pendidikan yang lebih baik dari buruh tani, juga dapat memberikan 

arahan kepada buruh tani agar dapat memilih calon pemimpin yang sesuai dengan 

apa yang mereka inginkan dan butuhkan selama ini. 

Sementara itu, selain petani kaya para buruh tani dalam menentukan 

pilihan pastinya ada juga yang mendengarkan saran atau pendapat dari tokoh 

agama seperti Kyai. Menurut Suprayogo (2009:51) bahwa, 

 

“Sebagai pemimpin agama, kyai memiliki pengaruh yang dominan 

yang diakui kepemimpinannya oleh masyarakat. Itu terbukti dengan 

pengaruh kyai di mata masyarakat khususnya para petani yang bukan 

hanya dalam urusan keagamaan saja, tetapi hampir seluruh persoalan 

kehidupan yang dirasakan masyarakat biasanya selalu dikonsultasikan 

kepada kyai.”, 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa figur Kyai 

merupakan tokoh sentral yang dianggap bisa memberikan solusi atau saran 

mengenai apa yang menjadi permasalahan serta pertanyaan dari masyarakat 

khususnya para buruh tani. Jika berbicara mengenai politik khususnya dalam 

pemilihan kepala daerah, di desa Randuagung pun masyarakatnya juga ada yang 

memilih calon pemimpin berdasarkan saran atau rekomendasi dari para Kyai. Pak 

Slawi (58 tahun), salah satu buruh tani di desa Randuagung ini juga menentukan 

pilihan politiknya berdasarkan saran atau pendapat dari tokoh agama yaitu Kyai. 
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Beliau berpendapat bahwa sosok calon pemimpin itu apalagi pemimpin kepala 

daerah harus baik dulu dalam hal sikap atau perilakunya terhadap masyarakat. 

Artinya disini adalah sosok pemimpin tersebut harus bisa jujur dulu kepada 

masyarakat apa yang menjadi tujuannya dalam membangun masyarakat ke 

depannya, lalu kemudian peduli terhadap masyarakat dengan mengetahui apa 

yang menjadi keinginan serta kebutuhan dari masyarakat itu sendiri. Prinsip ini 

beliau dapatkan dari saran atau arahan dari Kyai tersebut. Ditambah lagi juga 

dengan latar belakang beliau yang pernah mengenyam pendidikan di bangku 

pondok pesanteren, sehingga beliau berpengangan teguh pada semboyan “taat 

pada kyai/guru” yang mendasari beliau untuk mengikuti saran dari kyai. Dari hal 

ini kembali lagi bisa dikatakan bahwa peran kyai juga cukup sentral dalam 

pembentukan pilihan politik buruh tani. Sosok Kyai menjadi salah satu tempat 

bertanya yang efektif bagi para petani dalam menentukan calon pemimpin yang 

ideal bagi mereka berdasarkan dengan agama. 

Selain petani kaya dan kyai, tokoh politik dengan pemberian ‘buah tangan’ 

juga turut mempengaruhi pilihan petani. Dalam dunia politik khususnya pada 

pemilihan kepala daerah (Pilkada) fenomena tokoh politik dengan pemberian 

‘buah tangan’ ini sudah menjadi hal yang biasa. Dalam masyarakat desa 

Randuagung ‘buah tangan’ sering disebut sebagai ‘sangu’. ‘Sangu’ ini menjadi 

sebuah tradisi yang dijalankan secara turun-temurun. Tidak bisa dipungkiri bahwa 

tidak sedikit dari masyarakat yang tertarik untuk memilih pemimpin dengan 

adanya ‘sangu’ tersebut. Hal ini tentu juga tidak lepas dari faktor masyarakat 

sendiri yang didominasi oleh buruh tani. Karakteristik petani secara umum 

dikatakan bahwa secara sosiologis masyarakat petani dinilai “lugu” atau “polos” 

terhadap suatu hal. Ketika ada sesuatu yang dianggap dapat mengubah atau 

mempengaruhi hidup mereka, maka mereka akan senantiasa mengikuti atau 

menuruti hal tersebut. Hal itu pun juga tak terkecuali dengan sebagian buruh tani 

yang menganggap ‘sangu’ sebagai salah satu cara yang efektif untuk 

menunjukkan siapa calon pemimpin yang benar-benar peduli terhadap mereka 
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dan tepat untuk dipilih. Mereka (buruh tani) beranggapan bahwa dalam memilih 

calon pemimpin juga harus ada bukti nyata yang bisa ditunjukkan kepada mereka. 

Melihat hal tersebut karena di desa Randuagung didominasi hampir sebagian 

besar petani, maka posisi petani menjadi sangat strategis oleh para tokoh politik 

dalam menentukan banyaknya suara pada pemilihan umum khususnya dalam 

pemilihan kepala daerah. 

Suara dari masyarakat desa Randuagung yang bekerja sebagai petani 

khususnya buruh tani sangat diperhitungkan dan menjadi ajang pembuktian bagi 

para tokoh politik untuk mengumpulkan suara guna bersaing dalam 

memperebutkan posisi sebagai penguasa. Sebagai contoh adalah pada Pemilihan 

Bupati pada tahun 2018 dimana di Kabupaten Lumajang mengusung tiga calon 

bupati dan wakil bupati, yakni nomor urut 1 adalah pasangan Thoriqul Haq-Indah 

Amperawati, nomor urut 2 pasangan As’ad Malik-Thoriq Al-Katiri, dan nomor 

urut 3 yakni pasangan Rofik-Nurul Huda. Berdasarkan data KPUD Lumajang 

tentang hasil Pemilukada Kabupaten Lumajang tahun 2018, disebutkan bahwa 

dari ketiga pasangan ini nomor urut 1 yaitu Thoriqul Haq-Indah Amperawati 

keluar sebagai pemenang dengan memperoleh suara sebesar 42,48 persen 

mengalahkan pasangan As’ad Malik-Thoriq Al-Katiri dengan perolehan 34,69 

persen dan pasangan Rofik-Nurul Huda dengan perolehan suara 22,83 persen.  

Di Randuagung sendiri Cak Thoriq (Sebutan dari Thoriqul Haq) menang 

mutlak di beberapa TPS. Alasan mereka memilih paslon nomor urut 1 selain 

karena menginginkan wajah baru adalah karena janji yang diberikan oleh paslon 

ini adalah pendidikan gratis. Sehingga kemudian masyarakat yang rata-rata 

bekerja sebagai petani menjadi sangat antusias dalam memilih paslon ini. Hal ini 

dikarenakan mereka merasa terbantu dalam pembiayaan pendidikan anak di saat 

penghasilan petani yang sangat minim. Selain itu, mengenai partai politik yang 

dapat meyakinkan para petani di desa Randuagung sendiri dalam 2 periode 

terakhir ada dua partai yang mampu meyakinkan masyarakat yakni Partai 

Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) dan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB).  
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Pada tahun 2014 Partai yang memenangkan pemilu di Provinsi Jawa Timur 

adalah PDIP dengan perolehan 3.580.945 suara. Sementara itu di Kabupaten 

Lumajang sendiri PDIP berhasil unggul dengan memperoleh suara sebanyak 

115.848 (https://www.google.com/amp/s/pemilu.tempo.co/amp/572977/pdip-

juara-bertahan-di-lumajang). Kemenangan PDIP tersebut juga tidak terlepas dari 

suara dari masyarakat di masing-masing daerah di Kabupaten Lumajang salah 

satunya masyarakat di desa Randuagung. Di desa Randuagung PDIP meraih total 

suara sebesar 29.340 (Data KPU Lumajang, 2019). Rata-rata dari masyarakat 

ketika itu memandang bahwa PDIP dapat memenuhi kebutuhan rakyat. Ditambah 

lagi pada saat itu Pak Joko Widodo, Presiden RI saat ini sedang naik daun dengan 

gaya kampanye ‘blusukan’nya ke desa-desa membuat masyarakat menjadi 

berkeyakinan untuk memilih PDIP. Padahal di desa Randuagung ini mayoritas 

merupakan bagian dari Nahdlatul Ulama (NU), yang mana mereka seharusnya 

mengikuti tuntunan dari para kiyai dan seharusnya memilih partai yang berbau 

Islam seperti PKB, PPP, dan semacamnya. Akan tetapi, kebutuhan akan hidup 

sehari-hari masih menjadi tumpuan utama bagi petani dan PDIP dalam 

programnya banyak menawarkan pemenuhan akan kebutuhan hidup seperti 

menurunkan harga bahan pokok, kebijakan mengenai pupuk, dan lain sebagainya. 

Maka, berdasarkan hal tersebut akhirnya PDIP keluar sebagai pemenang di tahun 

tersebut. 

Sementara itu beda halnya dengan tahun 2019. PDIP pada tahun ini tidak 

keluar sebagai pemenang melainkan justru PKB sebagai pemenang. Berdasarkan 

data KPUD Lumajang mengenai hasil Pemilu 2019, PKB berhasil unggul dengan 

total perolehan 119.793 suara (Data Pemilihan Umum Kabupaten Lumajang, 

2019). Begitu pun juga di desa Randuagung dimana PKB juga berhasil unggul 

hampir di setiap TPS disana. Hasil ini tentu sangat mengejutkan sebab pada 

pemilu sebelumnya PDIP keluar sebagai pemenang. Peta politik sebetulnya pada 

tahun ini massa dari PDIP lumayan banyak berasal dari desa Randuagung. Akan 

tetapi, di luar dugaan justru PDIP kalah oleh PKB pada saat Pilkada berlangsung. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

https://www.google.com/amp/s/pemilu.tempo.co/amp/572977/pdip-juara-bertahan-di-lumajang
https://www.google.com/amp/s/pemilu.tempo.co/amp/572977/pdip-juara-bertahan-di-lumajang
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8 
 

 

Hal ini menandakan bahwa masyarakat yang mayoritas petani sudah mulai bisa 

memilih secara rasional calon pemimpin mereka mulai dari mengikuti petani 

kaya, mengikuti saran atau pendapat para kyai, hingga adanya pemberian atau 

‘sangu’ dari para calon pemimpin. Rasionalitas para petani tentu juga berangkat 

dari faktor kesejahteraan petani itu sendiri. Mereka benar-benar memikirkan apa 

yang menjadi keuntungan mereka jika mereka memilih sosok calon pemimpin. 

Maka dari itu, kemudian menjadi menarik untuk diteliti dan dituangkan dalam 

bentuk tulisan yang berjudul “PETANI DAN POLITIK: RASIONALITAS 

POLITIK PETANI DALAM PEMILIHAN KEPALA DAERAH DI DESA 

RANDUAGUNG, KABUPATEN LUMAJANG”. Tulisan ini dibuat untuk 

mengkaji lebih dalam dan mengetahui siapakah yang paling berpengaruh atau 

siapakah afiliasi politik petani dalam membentuk sebuah rasionalitas politik di 

Desa Randuagung, Kecamatan Randuagung, Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas diperoleh 

rumusan masalah yaitu Bagaimana rasionalitas politik petani dalam Pemilihan 

Kepala Daerah di Desa Randuagung, Kabupaten Lumajang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana rasionalitas 

politik petani dalam Pemilihan Kepala Daerah di desa Randuagung, Kabupaten 

Lumajang, Jawa Timur. Sebab berawal dari rasionalitas tersebut kemudian akan 

memunculkan sebuah bentuk-bentuk dari perilaku politik dari para petani, yang 

tentu saja dapat menunjukkan bagaimana dari perilaku politik tersebut dapat 

menjadikan posisi petani sangat strategis dan dapat menunjukkan afiliasi politik 

petani dalam pemilihan kepala daerah di desa Randuagung. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.1.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

yang berharga mengenai sosiologi politik, terutama pengetahuan seputar 

rasionalitas politik dari para petani dalam memilih sosok pemimpin yang 

ideal bagi mereka. 

 

1.1.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa berguna sebagai masukan atau pedoman 

bagi para pembaca untuk mengetahui pengetahuan seputar rasionalitas 

politik petani dalam pemilihan kepala daerah di desa Randuagung. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

2.1.1 Skripsi milik Sandra Tiffany C. R., Mahasiswi Universitas Sumatera 

Utara dengan judul “Preferensi Politik (Studi Tentang Perilaku Pemilih di 

Lingkungan IV Kelurahan Perkebunan Sipare-Pare pada Pemilihan 

Kepala Daerah (Bupati) Tahun 2008”. Penelitian ini menjelaskan tentang 

perilaku pemilih. Perilaku pemilih telah menjadi pembahasan yang sangat 

menarik di dalam proses demokrasi terutama di dalam Pemilihan umum. 

Perilaku pemilih menempatkan rakyat sebagai hakim tertinggi dalam 

menentukan calon Presiden, Wakil Presiden, Kepala Daerah dan Wakil 

Kepala Daerah yang dilakukan secara langsung. Perilaku politik 

berkenaan dengan tujuan suatu masyarakat, kebijakan untuk mencapai 

suatu tujuan, serta sistem kekuasaan yang memungkinkan adanya suatu 

otoritas untuk mengatur kehidupan masyarakat secara umum dan bukan 

tujuan orang perorangan. Dalam skripsi ini menggunakan metode 

deskriptif yang memberikan gambaran mengenai situasi atau kondisi yang 

terjadi di lapangan dengan menggunakan analisa kualitatif. Persamaan 

yang terjadi dalam penelitian adalah membahas hal yang berkenaan 

dengan tujuan suatu masyarakat, kebijakan untuk mencapai suatu tujuan, 

serta sistem kekuasaan yang memungkinkan adanya suatu otoritas untuk 

mengatur kehidupan masyarakat secara umum dan bukan tujuan orang 

perorangan. Sedangkan yang membedakan dengan penelitian yang 

diambil adalah studi tentang perilaku pemilih yang diambil dari pemilih 

di lingkungan Perkebunan. 
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2.1.2 Skripsi dari Daud M. Liando, Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sam Ratulangi, Manado dengan judul “Pemilu dan 

Partisipasi Politik Masyarakat (Studi Pada Pemilihan Anggota Legislatif 

dan Pemilihan Presiden Tahun 2014)”. Penelitian ini menjelaskan tentang 

partisipasi politik masyarakat (pemilih) merupakan aspek penting dalam 

sebuah tatanan negara demokrasi. Memahami faktor-faktor yang 

mendorong partisipasi masyarakat dalam memilih juga dibahas di dalam 

penelitian ini. Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori dari Robert Dahl yang mengatakan bahwa ukuran sebuah pemilu 

demokratis adalah adanya Pemilihan umum, rotasi kekuasaan, rekrutmen 

secara terbuka dan akuntabilitas publik. Untuk memperoleh informasi-

informasi dan data sebagai basis analisis persoalan, riset ini menggunakan 

metode field study (Studi lapangan). Persamaan yang terjadi dalam 

penelitian ini adalah membahas mengenai faktor-faktor yang mendorong 

partisipasi masyarakat dalam memilih. Sedangkan yang membedakan 

dengan penelitian yang diambil adalah membahas partisipasi politik 

masyarakat secara lebih luas, tidak terbatas hanya dengan masyarakat 

pertanian atau perkebunan. 

 

2.1.3 Dalam penelitian tahun 2011 dari Etty Soesilowati, Rini Indriyanti, dan 

Widiyanto yang berjudul “Model Corporate Social Responsibility dalam 

Program Pemberdayaan Petani Hortikultura” menjelaskan tentang sebuah 

pendekatan dimana perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dalam 

operasi bisnis mereka dan dalam interaksi mereka dengan para pemangku 

kepentingan (stakeholders) berdasarkan prinsip kesukarelaan dan 

kemitraan. Dalam penelitian ini kerangka teori yang digunakan adalah 

teori dari Adam Smith tentang pembangunan. Adam Smith dalam 

bukunya “An Inquiry Into The Nature and Causes of The Wealth of 

Nation” mengemukakan bahwa faktor penduduk yang bertambah akan 
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memperluas pasar dan mendorong spesialisasi. Dengan spesialisasi akan 

mendorong produktivitas dan perkembangan teknologi sehingga 

mempercepat kegiatan ekonomi. Hal ini senada dengan topik yang 

peneliti ambil yaitu tentang petani dan politik dimana ada peran lembaga 

pemerintah atau pihak-pihak lain yang dapat mempermudah para petani 

dalam mengelola lahannya. Yang membedakan terletak pada 

pembahasannya yakni dimana dalam penelitian berjudul “Model 

Corporate Social Responsibility dalam Program Pemberdayaan Petani 

Hortikultura” lebih membahas mengenai kebijakan yang dikeluarkan 

serta manfaatnya, sedangkan dari judul yang peneliti ambil mengenai 

petani dan politik lebih banyak membahas mengenai kaitannya dengan 

rasionalitas politik dari para petani. 

 

2.1.4 Dalam penelitian dari Ali Maksum yang berjudul “Politik Identitas 

Masyarakat Tengger dalam Mempertahankan Sistem Kebudayaan dari 

Hegemoni Islam dan Kekuasaan” menjelaskan tentang dinamika 

masyarakat Tengger dalam mempertahankan sistem kebudayaan dari 

ekspansi Islam dan kekuasaan pemerintah Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2016. Penelitian ini mengambil lokasi di dua desa, 

yakni Ngadisari dan Sapikerep, Probolinggo. Penelitian ini menggunakan 

teori representasi, yaitu penelitian ini ingin mengelaborasi strategi 

masyarakat Tengger dalam merepresentasi identitas diri mereka di 

tengah-tengah dinamika perubahan zaman. Hal yang membedakan antara 

penelitian ini dengan topik yang peneliti ambil yaitu terkait dengan politik 

petani adalah dimana dalam penelitian ini lebih menekankan pada tradisi 

atau kebudayaan turun-temurun dari masyarakat Tengger, yang kemudian 

dikomparasikan dengan kondisi saat ini, sedangkan dalam topik yang 

peneliti ambil lebih kepada bagaimana rasionalitas politik dari masyarakat 

petani. Untuk persamaannya dengan penelitian ini adalah tentang politik 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


13 
 

 

identitas. Dimana dalam hal ini politik identitas juga termasuk dalam 

pokok bahasan dari peneliti tentang politik petani yakni bagaimana cara 

para petani dalam memandang seorang pemimpin baik itu menyangkut 

perbedaan-perbedaan yang didasarkan atas asumsi-asumsi fisik tubuh, 

politik etnisitas, agama, kepercayaan, bahasa, dan lain-lain. 

 

2.1.5 Skripsi dari Ani Mustaghfiroh, Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2012 dengan judul 

“Persepsi Masyarakat terhadap Kepala Desa sebagai Penggerak Politik”. 

Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana persepsi masyarakat 

terhadap kepala desa sebagai penggerak politik. Dengan keterlibatannya 

sebagai penggerak politik, telah memberi pengaruh pada persepsi 

tersendiri dalam masyarakat terhadap kepala desa. Dalam skripsi ini 

menggunakan metode deskriptif yang memberikan gambaran mengenai 

situasi atau kondisi yang terjadi di lapangan dengan menggunakan analisa 

kualitatif. Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori Interaksionis Simbolik dari George Herbert Mead. Dimana dalam 

pandangan Mead (1928) seseorang akan mampu menyadari dirinya 

sendiri, dimana orang tidak hanya berinteraksi dengan orang lain tetapi 

secara simbolis dia (orang) akan berinteraksi dengan dirinya sendiri. 

Bahasa dan Isyarat merupakan simbol yang sangat penting dalam 

interaksi simbolis. Simbol bukan merupakan fakta-fakta yang sudah jadi, 

melainkan berada dalam proses yang kontinu. Hal ini kemudian senada 

dengan topik penelitian yang peneliti ambil yakni mengenai politik 

petani, dimana menjelaskan mengenai pihak siapa saja yang paling 

berpengaruh dalam kehidupan masyarakat khususnya dalam kehidupan 

berpolitik. Sementara itu, yang membedakan penelitian ini dengan topik 

penelitian yang peneliti ambil yakni pada pokok pembahasan dimana 

dalam penelitian ini lebih cenderung membahas mengenai persepsi 
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masyarakat terhadap kepala desa. Penelitian ini lebih difokuskan kepada 

kepala desa yang menjadi penggerak politik, sedangkan dalam topik 

penelitian yang diambil peneliti tentang politik petani yaitu membahas 

tentang rasionalitas politik dari para warga yang bermatapencarian 

sebagai petani. Disini juga tidak hanya membahas mengenai kepala desa, 

tapi juga membahas mengenai penguasaan lahan dan pandangan 

masyarakat tentang pemilihan umum khususnya dalam Pemilihan Kepala 

Daerah (Pilkada). 

2.2  Road map Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2. 1 Roadmap Penelitian Terdahulu 

NO. Tahun Nama Peneliti Judul Pokok Bahasan Perbedaan dengan 

penelitian sekarang 

1. 2008 Sandra Tiffany 

C. R. 

Preferensi Politik 

(Studi Tentang 

Perilaku Pemilih di 

Lingkungan IV 

Kelurahan 

Perkebunan Sipare-

Pare pada Pemilihan 

Kepala Daerah 

(Bupati) Tahun 2008. 

Penelitian ini 

menjelaskan 

tentang perilaku 

pemilih dalam 

menentukan calon 

Presiden, Wakil 

Presiden, Kepala 

Daerah dan Wakil 

Kepala Daerah 

yang dilakukan 

secara langsung. 

Perbedaannya 

terletak pada lokasi 

atau setting 

penelitiannya 

dimana dalam 

Penelitian ini 

setting yang 

diambil adalah 

pemilih di 

lingkungan 

Perkebunan. 

Sedangkan dalam 

tema yang dibahas 

oleh peneliti 

mengambil setting 
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penelitian di 

lingkungan 

pertanian. 

2. 2014 Daud M. 

Liando 

Pemilu dan Partisipasi 

Politik Masyarakat 

(Studi Pada Pemilihan 

Anggota Legislatif 

dan Pemilihan 

Presiden Tahun 2014) 

Partisipasi politik 

masyarakat 

(pemilih) 

merupakan aspek 

penting dalam 

sebuah tatanan 

negara demokrasi 

Membahas 

partisipasi politik 

masyarakat secara 

lebih luas, tidak 

terbatas hanya 

dengan masyarakat 

pertanian atau 

perkebunan. 

Sedangkan pada 

tema yang peneliti 

ambil hanya 

membahas pilihan 

politik masyarakat 

di lingkungan 

pertanian. 

3. 2011 Etty 

Soesilowati, 

Rini Indriyanti, 

dan Widiyanto 

Model Corporate 

Social Responsibility 

dalam Program 

Pemberdayaan Petani 

Hortikultura 

Peran Perusahaan 

dalam 

mengintegrasikan 

kepedulian sosial 

dalam operasi 

bisnis mereka dan 

dalam interaksi 

mereka dengan 

para pemangku 

kepentingan 

Lebih membahas 

mengenai 

kebijakan yang 

dikeluarkan serta 

manfaatnya, 

sedangkan dari 

judul yang peneliti 

ambil mengenai 

petani dan politik 

lebih banyak 
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(stakeholders) membahas 

mengenai 

kaitannya dengan 

rasionalitas politik 

dari para petani. 

4. 2016 Ali Maksum Politik Identitas 

Masyarakat Tengger 

dalam 

Mempertahankan 

Sistem Kebudayaan 

dari Hegemoni Islam 

dan Kekuasaan 

Dinamika 

masyarakat 

Tengger dalam 

mempertahankan 

sistem kebudayaan 

dari ekspansi Islam 

dan kekuasaan 

pemerintah 

Indonesia 

Penelitian ini lebih 

menekankan pada 

tradisi atau 

kebudayaan turun-

temurun dari 

masyarakat 

Tengger, yang 

kemudian 

dikomparasikan 

dengan kondisi saat 

ini. Sedangkan 

dalam topik yang 

peneliti ambil lebih 

kepada bagaimana 

rasionalitas politik 

dari masyarakat 

petani. 

5. 2012 Ani 

Mustaghfiroh 

Persepsi Masyarakat 

terhadap Kepala Desa 

sebagai Penggerak 

Politik 

Penelitian ini 

menjelaskan 

tentang bagaimana 

persepsi 

masyarakat 

terhadap kepala 

Penelitian ini lebih 

difokuskan pada 

kepala desa yang 

menjadi penggerak 

politik, sedangkan 

dalam topik 
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desa sebagai 

penggerak politik. 

penelitian yang 

diambil peneliti 

tentang politik 

petani yaitu 

membahas tentang 

rasionalitas politik 

dari para warga 

yang 

bermatapencarian 

sebagai petani. 

 

2.3 Konsep Sikap 

Sikap adalah kecenderungan individu untuk bertingkah laku berdasarkan 

pengetahuan, perasaan dan kemauannya. Mar’at (1992:21) mengemukakan 

definisi sikap yakni bahwa “Sikap sebagai derajat atau tingkat kesesuaian 

seseorang terhadap objek tertentu”. Mar’at juga mendefinisikan sikap merupakan 

proses sosialisasi dimana seseorang akan bereaksi sesuai dengan rangsang yang 

diterimanya. Mar’at juga mengatakan bahwa sesorang akan bereaksi apabila 

rangsang yang diberikan oleh seorang koumunikator dapat diterima oleh 

komunikan yang diakibatkan dari adanya hidup bermasyarakat. Mar'at dalam 

bukunya “Sikap Manusia, Perubahan serta Pengukurannya”, mengutip pendapat 

Hovland, Janis, & Kelley yang menyatakan bahwa dalam menelaah sikap yang 

baru ada tiga variabel penting yaitu perhatian, pengertian, dan penerimaan. 

Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau 

mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari 

komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan 

inilah yang melanjutkan proses berikutnya. Komunikan akan mengolah dan 

menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. 
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Istilah sikap dalam bahasa Inggris disebut attitude pertama kali digunakan 

oleh Herbert Spencer yang menggunakan kata ini untuk menunjuk suatu status 

mental seseorang. Kemudian oleh para psikolog, sikap dikonsepkan sebagai 

alasan perbedaan individual. Sikap akan menentukan sifat, hakikat, baik 

perbuatan sekarang maupun perbuatan yang akan datang W. J. Thomas (dalam 

Ahmadi, 2007:149) mengemukakan sikap sebagai suatu kesadaram individu yang 

menentukan perbuatan-perbuatan yang nyata atau yang akan terjadi di dalam 

kegiatan-kegiatan sosial. Sikap merupakan konsep yang membantu memahami 

tingkah laku. Sejumlah perbedaan tingkah laku dapat merupakan pencerminan 

atau manifestasi dari sikap yang sama. 

Sikap dapat dilihat dari beberapa contoh, misalnya penunjukan sikap positif 

terhadap musik menghasilkan sebuah tingkah laku yaitu menghadiri setiap konser 

atau pementasan musik, membeli kaset-kaset musik, selalu mengikuti acara-acara 

baik radio maupun TV yang menyiarkan musik, membaca buku-buku yang 

berhubungan dengan musik. Sikap sosial dinyatakan bukan hanya oleh seseorang 

saja tetapi diperhatikan oleh orang-orang sekelompoknya. Gerungan (2009:201) 

menegaskan bahwa sikap merupakan sebuah pola yang dapat terbentuk melalui 

pergaulan, misalnya seseorang yang hidup dalam keluarga disiplin, akan 

cenderung disiplin juga. 

Sementara itu, suatu hal yang penting dalam fenomena pemilu adalah sikap 

politik masyarakat. 

G.W. Alport (dalam Widayatun, 1999:218) menjelaskan sikap adalah 

kesiapan seseorang untuk bertindak. Selanjutnya pengertian tersebut 

diperjelas oleh Widayatun bahwa sikap adalah keadaan mental dan 

syaraf dari kesiapan, yang diatur melalui pengalaman yang 

memberikan pengaruh dinamik atau terarah terhadap respon individu 

pada semua obyek dan situasi yang berkaitan dengannya. 

Rakhmat (1992:39) mengemukakan lima pengertian sikap, yaitu: Pertama, 

sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa dalam 
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menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. Kedua, sikap mempunyai daya  

penolong atau motivasi. Ketiga, sikap lebih menetap. Keempat, sikap 

mengandung aspek evaluatif: artinya mengandung nilai menyenangkan atau tidak 

menyenangkan. Kelima, sikap timbul dari pengalaman: tidak dibawa sejak lahir, 

tetapi merupakan hasil belajar. Oleh karena itu, sikap dapat diperteguh atau 

diubah. 

Cottam (2012:99) mengatakan bahwa salah satu hal terpenting dalam  

penelitian sikap politik adalah adanya asumsi bahwa sikap seseorang akan 

menentukan perilaku politik. Pengertian perilaku politik menurut Sastroatmodjo 

(1995:13) adalah penilaian peranan warga negara dalam sistem politik, baik 

segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang bisa aktor politik, pakar politik, 

partai politik dan sebagainya sepanjang hal yang dilakukannya itu mengandung 

muatan politis. Berkowitz (dalam Azwar, 2013:5) mengemukakan  bahwa sikap 

seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak 

(favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unfavorable) 

pada objek tersebut. Terkait dengan hal tersebut, maka sikap mengalami 

pembentukan, perubahan, juga memiliki ciri-ciri dan fungsi sebagai berikut: 

2.3.1 Pembentukan dan Perubahan Sikap 

 Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami oleh 

individu (Azwar, 2013). Interaksi sosial mengandung arti lebih daripada 

sekedar adanya kontak sosial dan hubungan antar individu sebagai 

anggota kelompok sosial. Interaksi sosial tersebut dapat membuat 

individu dapat bereaksi membentuk pola sikap tertentu terhadap berbagai 

obyek psikologis yang dihadapinya. Faktor yang mempengaruhi 

pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain 

yang dianggap penting, media massa, institusi, atau lembaga pendidikan 

dan lembaga agama, serta faktor emosi dalam diri individu. 
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 Sikap menimbulkan stimulus. Terbentuknya suatu sikap itu banyak 

dipengaruhi perangsang oleh lingkungan sosial kebudayaan misalnya 

keluarga, norma, golongan agama, dan adat istiadat. Sikap tumbuh dan 

berkembang dalam basis sosial yang tertentu, misalnya ekonomi, politik, 

agama, dan sebagainya. Faktor-faktor yang terkait dengan perubahan 

sikap tidak lain dan tidak bukan adalah faktor yang terdapat dalam pribadi 

manusia itu sendiri. Faktor ini berupa selectivity atau daya pilih seseorang 

untuk menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari luar. 

 Pembentukan dan perubahan sikap tidak terjadi dengan sendirinya. 

Sikap terbentuk dalam hubungan dengan suatu objek, orang, kelompok, 

lembaga, nilai, melalui hubungan antar individu, hubungan di dalam 

kelompok, komunikasi surat kabar, buku, poster, radio, televisi, dan 

sebagainya. Sementara orang berpendapat bahwa mengajarkan sikap 

adalah merupakan tanggungjawab orangtua atau lembaga-lembaga 

keagamaan. Hakikat dari tujuan pendidikan adalah mengubah sikap anak 

didik ke arah tujuan pendidikan. Hubungan antara sikap dan tingkah laku 

merupakan adanya hubungan yang erat antara sikap dan tingkah laku 

didukung oleh pengertian sikap yang mengatakan bahwa sikap 

merupakan kecenderungan untuk bertindak. 

2.3.2 Struktur Sikap 

 Struktur sikap terdiri dari tiga komponen, yaitu kognitif, afektif, dan 

perilaku. Mann (1969) (dalam Azwar, 2013:31) mengemukakan 

komponen kognitif merupakan persepsi, kepercayaan, dan stereotipe yang 

dimiliki individu mengenai sesuatu. Komponen kognitif berisi persepsi 

dan kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku atau apa yang 

benar bagi objek sikap. Komponen kognitif ini dapat dipahami bahwa 

komponen kognitif berisi pengetahuan, pendapat seseorang akan suatu 

objek atau fenomena, dan kepercayaan seseorang terhadap sesuatu. 
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Komponen afektif menyangkut masalah emosional subjektif seseorang 

terhadap suatu objek sikap. Secara umum bahwa komponen afektif 

merupakan perasaan yang timbul dari seseorang terhadap suatu objek. 

Komponen perilaku atau konatif dalam struktur sikap merupakan 

kecenderungan berperilaku dalam diri seseorang berkaitan dengan suatu 

objek persepsi, kepercayaan, dan stereotipe yang dimiliki individu 

mengenai sesuatu. 

2.3.3 Ciri-ciri dan Fungsi Sikap 

 Ahmadi (2007:164) mengemukakan bahwa sikap akan menentukan 

jenis atau tabiat tingkah laku dalam hubungannya dengan perangsang 

yang relevan, orang-orang atau kejadian-kejadian. Ciri-ciri sikap yang 

pertama yaitu sikap dapat dipelajari. Sikap dapat dipelajari secara tidak 

sengaja dalam memahami suatu hal yang akan membawa seseorang untuk 

melakukan hal yang lebih baik, membantu tujuan kelompok, atau 

memperoleh sesuatu nilai yang sifatnya perseorangan. Kedua, sikap 

memiliki kestabilan. Sikap bermula untuk dipelajari kemudian menjadi 

dorongan yang lebih kuat, stabil, dan melalui pengalaman. Misalnya 

perasaan suka atau tidak suka terhadap sesuatu. Ketiga, sikap merupakan 

personal-societal significance. Artinya sikap melibatkan hubungan antara 

seseorang dan orang lain dan juga antara orang dan barang atau instansi 

atau situasi. Jika seseorang merasa orang lain menyenangkan, maka itu 

akan berarti bagi dirinya. Keempat, sikap berisi kognisi dan affeksi. 

Komponen kognisi daripada sikap ialah berisi informasi yang faktual. 

 Selain ciri-ciri, sikap juga memiliki fungsi sikap dapat dibagi menjadi 

empat golongan (Ahmadi 2007:165). Pertama, sikap berfungsi 

merupakan alat untuk menyesuaikan diri. Sikap merupakan sesuatu yang 

bersifat komunikatif sehingga mudah menjadi milik bersama. Kedua, 

Sikap berfungsi sebagai alat pengatur tingkah laku yang dapat dimiliki 
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secara spontan. Ketiga, sikap berfungsi sebagai alat pengukur 

pengalaman-pengalaman seseorang dari luar maupun dari dalam diri 

seseorang. Keempat, sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian yang 

dapat mencerminkan pribadi seseorang. Sehingga sikap dapat melihat 

objek-objek tertentu. 

2.3.4 Tingkatan Sikap 

Sikap  terdiri  dari  berbagai  tingkatan  (Soekidjo  Notoatmojo, 1996) 

antara lain: 

1) Menerima (receiving). Menerima diartikan bahwa orang (subyek) 

mau dan memperhatikan stimulus yang diberikan (obyek). 

2) Merespon (responding). Memberikan jawaban apabila ditanya, 

mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan adalah 

suatu indikasi sikap karena dengan suatu usaha untuk menjawab 

pertanyaan atau mengerjakan tugas yang diberikan. Lepas 

pekerjaan itu benar atau salah adalah berarti orang itu menerima 

ide tersebut. 

3) Menghargai (valuing). Mengajak orang lain untuk mengerjakan 

atau mendiskusikan dengan orang lain terhadap suatu masalah. 

4) Bertanggung jawab (responsible). Bertanggung jawab atas segala 

sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko adalah 

mempunyai sikap yang paling tinggi. 

2.4 Konsep Politik 

Sejak awal hingga perkembangan yang terakhir ada sekurang-kurangnya lima 

pandangan mengenai politik. Yang Pertama, politik merupakan usaha yang 

ditempuh warga negara untuk membicarakan dan mewujudkan kebaikan bersama. 

Kedua, politik ialah segala hal yang berkaitan dengan penyelenggaraan negara 

dan pemerintahan. Ketiga, politik sebagai segala kegiatan yang diarahkan untuk 

mencari dan mempertahankan kekuasaan dalam masyarakat. Keempat, politik 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


23 
 

 

sebagai kegiatan yang berkaitan dengan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

umum. Kelima, politik sebagai konflik dalam rangka mencari dan/atau 

mempertahankan sumber-sumber yang dianggap penting. (Surbakti, 1992: 1-2). 

Menurut Aristoteles (384-322 SM), manusia merupakan makhluk politik dan 

sudah menjadi hakikat manusia untuk hidup dalam polis. Hanya dalam polis itu 

manusia dapat memperoleh sifat moral yang paling tinggi, karena disana urusan-

urusan yang berkenaan dengan seluruh masyarakat akan dibicarakan dan 

diperdebatkan, dan tindakan-tindakan untuk mewujudkan kebaikan bersama akan 

diambil. (Surbakti, 1992: 2-3). Pengertian politik mengandung tujuan dan etik 

masyarakat yang jelas. Berpolitik adalah membicarakan dan merumuskan tujuan 

yang hendak dicapai dan ikut serta dalam upaya mengejar tujuan bersama. 

Pada umumnya politik (politics) ialah usaha untuk menentukan peraturan-

peraturan yang dapat diterima baik oleh sebagian besar warga untuk membawa 

masyarakat ke arah kehidupan yang lebih baik. Pelaksanaan kebijakan-kebijakan 

umum yang menyangkut dengan peraturan serta alokasi dari sumber daya alam, 

memerlukan adanya kekuasaan (power) dan wewenang (authority). Kekuasaan ini 

diperlukan untuk dapat membina kerja sama serta dapat menyelesaikan konflik 

yang mungkin saja bisa terjadi dalam proses ini. 

Konsep politik yang pertama adalah negara merupakan suatu organisasi dalam 

suatu wilayah yang memiliki kekuasaan tertinggi yang sah dan ditaati oleh 

rakyatnya. Kedua, kemampuan seseorang atau kelompok untuk mempengaruhi 

perilaku seseorang atau kelompok lain sesuai dengan keinginan para pelaku. 

Menurut Karl W. Deutsch (dalam Budiardjo, 2008:20) politik adalah 

pengambilan keputusan melalui sarana umum (politics is the making of decisions 

by public means). Ketiga, keputusan (decision) ialah hasil dari membuat pilihan 

diantara beberapa alternatif. 

Kebijakan umum merupakan suatu kumpulan keputusan yang diambil oleh 

seorang pelaku atau kelompok politik dalam usaha memilih tujuan dan cara untuk 

mencapai tujuan. Pada dasarnya sebagai pihak yang membuat sebuah kebijakan 
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tentu mempunyai kekuasaan untuk melaksanakannya. Keputusan (decisions) 

adalah hasil dari membuat pilihan di antara beberapa alternatif, sedangkan 

pengambilan keputusan (decision making) menunjuk pada proses yang terjadi 

sampai keputusan. Pengambilan keputusan sebagai konsep pokok dari politik 

terkait dengan keputusan-keputusan yang diambil secara kolektif mengikat 

seluruh masyarakat. Pembagian (distributions) dan alokasi (allocation) adalah 

pembagian dan penjatahan nilai-nilai dalam masyarakat. Nilai yang dimaksud 

disini adalah sesuatu yang dianggap baik dan benar, sesuatu yang diinginkan, 

sesuatu yang mempunyai harga dan oleh karenanya dianggap sebagai sesuatu 

yang baik dan benar. 

Sementara itu, partai politik adalah salah satu elemen penting dalam politik. 

Fungsi partai politik menurut Budiardjo (2008:405) adalah pertama sebagai 

sarana komunikasi politik. Partai politik bertugas menyerap aspirasi masyarakat 

yang melalui proses penggabungan kepentingan, perumusan kebijakan, dan 

menyebarluaskan kebijakan yang telah disepakati. Kedua, partai politik berfungsi 

sebagai sarana sosialisasi politik. Sosialisasi politik merupakan sebuah proses 

yang melalui penyampaian nilai-nilai dan norma-norma dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Ketiga, partai politik berfungsi sebagai rekrutmen politik. 

Fungsi rekrutmen politik berkaitan erat dengan masalah seleksi kepemimpinan. 

Keempat, fungsi partai politik adalah sebagai sarana pengatur konflik. Fungsi 

pengatur konflik menjadikan partai politik menjadi penghubung antara warga 

negara dan pemerintahannya. 

2.5 Konsep Stratifikasi Sosial 

Konsep stratifikasi sosial dalam masyarakat pada umumnya percaya atau tidak 

dalam kehidupan masyarakat itu pasti ada yang namanya perbedaan-perbedaan 

pada individu atau kelompok masyarakat yang kemudian dapat membentuk 

beberapa lapisan sosial. Perbedaan tersebut dapat ditinjau dari beberapa aspek 
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tertentu diantaranya adalah aspek keturunan, ekonomi, pendidikan, politik dan 

agama. 

Menurut J. Dwi Narwoko & Bagong Suyanto (2010) cara yang paling mudah 

untuk memahami pengertian konsep stratifikasi sosial adalah 

“Dengan berpikir membanding-bandingkan kemampuan dan apa yang 

dimiliki anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat 

yang lainnya, sadar atau tidak pada saat kita mulai membedakan 

kemampuan antara anggota masyarakat yang satu dengan yang 

lainnyannya kedalam suatu golongan tertentu pada saat itu pula kita 

sudah dapat membagi masyarakat ke dalam golongan lapisan-lapisan 

sosial tertentu.” 

 

Dapat dinyatakan bahwa stratifikasi sosial merupakan gejala umum yang 

dapat ditemukan pada setiap masyarakat. Oleh karena itu, sesederhana maupun 

kompleksnya suatu masyarakat stratifikasi sosial pasti dapat dijumpai. Pada 

zaman dahulu, salah satu dari filosof Aristoteles menyatakan bahwa di dalam tiap 

Negara terdapat tiga unsur yaitu mereka yang kaya sekali, mereka yang berada di 

tengah-tengah dan mereka yang berada pada posisi yang melarat, pernyataan ini 

sedikit banyak telah memberikan bukti bahwa di zaman itu orang-orang telah 

mengakui dengan adanya suatu lapisan-lapisan atau strata di dalam masyarakat 

yaitu susunan dan golongan yang telah tersusun secara segitiga piramida 

bertingkat dengan membentuk kelas-kelas sosial yang saling berhubungan antara 

lapisan sosial satu dengan lapisan sosial lainnya (Soleman, 1984:94). 

Seperti yang sudah di jelaskan diatas bahwa stratifikasi sosial merupakan 

gejala umum yang dapat ditemukan dalam setiap kehidupan masyarakat. Oleh 

karena itu perbedaan-perbedaan tadi dapat menjadi sebuah sistem tersendiri dalam 

proses jalannya kestabilan dalam kehidupan bermasyarakat. Sistem lapisan dalam 

masyarakat tersebut bisa terjadi dengan sendirinya dalam proses pertumbuhan 

masyarakat. Yang terakhir ini biasanya dilakukan terhadap pembagian kekuasaan 

dan wewenang yang resmi dalam organisasi formal seperti pemerintahan, 

perusahaan, partai politik, atau perkumpulan. Dengan demikian, kekuasaan dan 
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wewenang adalah salah satu unsur yang dapat membentuk stratifikasi sosial di 

masyarakat. 

Dalam proses pelapisan sosial pada masyarakat desa ini sangat berbeda sekali 

dengan proses pelapisan sosial pada masyarakat kota. Karena pada dasarnya Desa 

secara geografis merupakan tempat yang sangat agraris sehingga menuntut 

masyarakatnya banyak bekerja sebagai petani. Dengan karakteristik masyarakat 

tradisional dan homogen, tentu saja mempunyai sistem kekerabatannya yang 

sangat kuat antar kelompok masyarakat satu dengan yang lainnya. Beda halnya 

dengan proses pelapisan sosial pada masyarakat kota, dimana satu ciri khas yang 

melekat pada masyarakat ini adalah industrialis dan faktor ekonomi lebih 

mendominasi pada setiap kelompok masyarakat. 

Perbedaan ini dapat dilihat secara jelas dengan cara membanding-bandingkan 

dari proses pembentukan lapisan sosial pada setiap masyarakat yang 

beranekaragam. Dari hal ini nantinya menciptakan beberapa tipe masyarakat yang 

mempunyai karakteristik masing-masing mulai dari masyarakat yang sederhana 

hingga masyarakat yang bentuknya kompleks, sehingga mempunyai dampak yang 

sangat mempengaruhi sistem sosial kehidupan pada masyarakat. 

2.6 Konsep Petani 

2.6.1 Pengertian Petani 

Petani merupakan orang yang melakukan cocok tanam dari lahan 

pertaniannya atau memelihara ternak dengan tujuan untuk memperoleh 

kehidupan dari kegiatan itu (Anwas, 1992:34). Petani pada umumnya 

akan konsisten dengan pekerjaannya agar hasil pertaniannya dapat 

menopang kehidupannya sehari-hari. Petani adalah seseorang yang 

mempunyai profesi bercocok tanam (menanam tumbuh-tumbuhan) 

dengan maksud tumbuh-tumbuhan dapat berkembang biak menjadi lebih 

banyak serta untuk dipungut hasilnya, tujuan menanam tumbuh-tumbuhan 
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untuk memenuhi kebutuhan hidup yaitu dapat dimakan manusia dan 

hewan peliharaannya. 

Menurut Mosher (1966:82) pertanian adalah suatu bentuk produksi 

yang khas yang didasarkan pada proses pertumbuhan tanaman dan hewan. 

Petani mengelola dan merangsang pertumbuhan tanaman dan hewan 

dalam suatu usaha tani, dimana kegiatan produksi merupakan bisnis 

sehingga pengeluaran dan pendapatan sangat penting artinya. 

Dari pengertian mengenai petani dan pertanian tersebut, Slamet 

(2000:18) mengatakan bahwa antara petani dan pertanian tidak bisa 

dipisahkan satu sama lain. Hal ini dikarenakan letak perbedaannya hanya 

terletak pada obyeknya saja. Petani asli adalah petani yang memiliki 

lahan sendiri, bukan hanya sekedar penggarap (buruh tani) ataupun 

penyewa. Lahan atau tanah merupakan bagian yang selalu melekat dalam 

kehidupan seorang petani. Poin penting dalam konsep tersebut bukan 

hanya terletak pada soal tanah adalah alat utama petani, tapi juga alat 

produksi tersebut mutlak dimiliki oleh seorang petani. Dari beberapa 

pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa petani merupakan seseorang 

yang bekerja dengan bercocok tanam dan mengandalkan tanah sebagai 

pemenuhan kebutuhan hidupnya. 

2.6.2 Jenis Petani 

Petani secara garis besar dibagi menjadi tiga jenis yakni petani pemilik 

lahan, petani penyewa, dan buruh tani. Masyarakat tani secara umum 

sering dipahami sebagai suatu kategori sosial yang seragam dan bersifat 

umum. Maksudnya adalah sering tidak disadari adanya perbedaan-

perbedaan dalam berbagai aspek yang terkandung dalam komunitas 

petani. Perbedaan-perbedaan tersebut akan terlihat berdasarkan pada 

perbedaan dalam tingkat perkembangan masyarakatnya, jenis tanaman 

yang mereka tanam, teknologi atau alat-alat yang mereka pergunakan, 
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sistem pertanian yang mereka gunakan, dan lain sebagainya. Di antara 

gambaran-gambaran yang bersifat diferensiatif pada masyarakat tani pada 

umumnya adalah perbedaan antara petani bersahaja atau yang biasa 

disebut juga sebagai petani tradisional (termasuk golongan peasant) dan 

petani modern (termasuk farmer atau agricultural entrepreneur). 

Secara garis besar golongan pertama adalah kaum petani yang masih 

tergantung dan dikuasai alam karena rendahnya tingkat pengetahuan dan 

teknologi mereka. Produksi mereka lebih ditujukan untuk sebuah usaha 

menghidupi keluarga, bukan untuk tujuan mengejar keuntungan (profic 

oriented). Sebaliknya, farmer atau agricultural entrepreneur merupakan 

golongan petani yang usahanya ditujukan untuk mengejar keuntungan 

(profic oriented). Mereka menggunakan teknologi dan sistem pengelolaan 

yang modern dan menanam tanaman yang laku di pasaran. Mereka 

mengelola pertaniannya dalam bentuk agro bisnis, agro industri, atau 

bentuk modern lainnya, sebagaimana umumnya seorang pengusaha yang 

profesional menjalankan usahanya. (Rahardjo, 1999:63). 

Sementara itu, kelas-kelas petani yang ada dalam masyarakat pedesaan 

menurut Rahardjo (1986:23) ada beberapa tingkat yaitu: 

1. Tuan tanah, yaitu petani yang memiliki lahan pertanian lebih dari 5,0 

Ha. Sebagian dari mereka mampu menggarap lahan dengan tenaga 

kerja keluarga atau dengan mempekerjakan beberapa buruh tani. 

Sebagian juga menyewakan (menyewakan dengan sistem bagi hasil) 

seluruh atau sebagian lahan itu kepada petani penggarap. 

2. Petani kaya, yaitu petani yang memiliki lahan antara 2 sampai 5 Ha. 

Para petani semacam ini kadang kala juga menyewakan kepada orang 

lain karena tidak mampu menggarap semua lahan yang dimilikinya. 

3. Petani sedang, yaitu petani yang memiliki lahan pertanian antara 0,5 

Ha sampai 2 Ha. 
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4. Petani kecil, yaitu petani yang memiliki lahan pertanian antara 0,25 Ha 

sampai 0,5 Ha. 

5. Petani gurem, yaitu petani yang hanya memiliki lahan pertanian antara 

0,10 sampai 0,25 Ha. 

6. Buruh tani, yaitu petani yang hanya memiliki lahan kurang dari 0,10 

Ha. Bahkan petani ini juga dapat digolongkan pada mereka yang tidak 

mempunyai lahan sama  sekali. 

2.7 Kampanye Politik 

Kampanye politik adalah upaya terorganisir yang berusaha mempengaruhi 

proses pengambilan keputusan dalam kelompok tertentu. (Fatimah, 2018:7-8). 

Menurut Firmansyah (2007:268) kampanye lebih pada suatu ajang manuver 

politik untuk menarik sebanyak mungkin pemilih dalam pemilu sehingga bisa 

meraih kekuasaan. Segala cara akan dipakai dalam pemilu mulai dari janji-janji 

yang muluk-muluk dan seringkali tidak masuk akal. Kampanye kerap kali 

digunakan hanya sekedar basa-basi politik. Kampanye merupakan bagian dari 

marketing politik yang dilakukan menjelang pemilu. 

Firmansyah (2007:270) mengemukakan bahwa kampanye politik merupakan 

kegiatan yang terbatas pada periode tertentu menjelang pemilihan umum. 

Pertama, interaksi politik antara partai politik dan publik seolah-olah hanya 

terjadi selama periode tersebut. Kedua, kampanye politik adalah proses 

komunikasi politik dialogis antara partai politik dengan masyarakat. Tujuan 

komunikasi politik adalah untuk menciptakan kesamaan pemahaman dan persepsi 

antara partai dengan masyarakat atau antara tokoh politik dengan masyarakat. 

Ketiga, fokus pada periode tertentu menjelang pemilu membuat arti penting 

publik di mata partai politik menjadi sekedar memberikan suara saat pemilu. 

Pada dasarnya kampanye politik dibutuhkan untuk meningkatkan reputasi 

partai politik. Kampanye dalam hal ini dilihat sebagai suatu aktivitas 
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pengumpulan massa, parade, orasi politik, pemasangan atribut partai (misalnya 

spanduk, umbul-umbul, poster) dan pengiklanan partai. Hal ini semata-mata 

dilakukan untuk bisa menggaet suara atau dukungan dari masyarakat khususnya 

dalam penelitian ini adalah masyarakat petani di desa Randuagung. 

2.8 James S. Coleman: Teori Pilihan Rasional 

Pokok pembahasan dalam penelitian ini membahas mengenai rasionalitas 

politik petani. Rasionalitas politik petani diidentikkan dengan hal yang berkaitan 

dengan dasar atau kepentingan apa masyarakat memilih pemimpin tersebut. Hal 

ini juga senada dengan apa yang disampaikan oleh James S. Coleman (1990) 

mengenai pilihan rasional bahwa pendekatan itu beroperasi dari suatu dasar di 

dalam individualisme metodologis. Artinya orang-orang bertindak secara sengaja 

ke arah suatu tujuan, dengan tujuan itu (dan dengan tindakan-tindakan itu) 

dibentuk oleh nilai-nilai atau pilihan-pilihan. (Ritzer, 2012: 756-759). Sebenarnya 

teori pilihan rasional dari James S. Coleman ini pada awalnya diadopsi dari ilmu 

ekonomi. Karena di dalam ekonomi menekankan modal sekecil-kecilnya untuk 

mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya. Hal ini senada dengan perilaku 

politik yaitu seseorang memutuskan memilih kandidat tertentu setelah 

mempertimbangkan untung ruginya sejauh mana program-program yang 

disodorkan oleh kandidat tersebut akan menguntungkan dirinya, atau sebaliknya 

malah merugikan. Para pemilih akan cenderung memilih kandidat yang 

kerugiannya paling minim. 

Dalam konteks pendekatan semacam ini, sikap dan pilihan politik tokoh- 

tokoh populer tidak selalu diikuti oleh para pengikutnya kalau ternyata secara 

rasional tidak menguntungkan. Beberapa indikator yang biasa dipakai oleh para 

pemilih untuk menilai seorang kandidat khususnya bagi pejabat yang hendak 

mencalonkan kembali, diantaranya kualitas, kompetensi, dan integrasi kandidat. 

Penilaian ini juga dipengaruhi oleh penilaian terhadap pemerintah di masa 

lampau. Apabila hasil penilaian kinerja pemerintah yang berkuasa (juga bila 
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dibandingkan dengan pendahulunya) positif, maka mereka akan di pilih kembali. 

Apabila hasil penilaiannya negatif, maka pemerintahan tersebut tidak akan dipilih 

kembali. Menurut Anthony Downs, pemilih yang rasional hanya menuruti 

kepentingannya sendiri atau kalaupun tidak, akan selalu mendahulukan 

kepentingannya sendiri di atas kepentingan orang lain, ini disebut dengan self- 

interest axiom. Walaupun menurut Downs, tidak semua orang merupakan orang 

yang egois, ”bahkan dalam politik sekalipun,” namun ia tiba pada kesimpulan 

bahwa “sosok-sosok heroik” ini dari segi jumlah dapat diabaikan (Downs, 

1957:26-27).  

Manusia bertindak egois, terutama oleh karena mereka ingin mengoptimalkan 

kesejahteraan material mereka, yaitu pemasukan atau harta benda mereka. Jika 

hal ini diterapkan kepada perilaku dalam pemilu, maka ini berarti bahwa pemilih 

yang rasional akan memilih partai atau kandidat yang paling menjanjikan 

keuntungan bagi dirinya. Pemilih tidak terlalu tertarik kepada konsep politis 

sebuah partai, melainkan pada keuntungan terbesar yang dapat ia peroleh apabila 

partai atau kandidat ini menduduki pemerintahan dibandingkan dengan partai atau 

kandidat lain. Untuk dapat memperkirakan atau menghitung keuntungan ini, 

Downs mengistilahkannya sebagai “utility maximation,” pemilih harus memiliki 

informasi mengenai kegiatan partai atau kandidat di masa lalu dan apa yang 

mungkin dilakukan partai atau kandidat di masa mendatang. Dan pemilih yang 

rasional membutuhkan informasi yang lengkap. Dengan adanya informasi yang 

lengkap, alternatif-alternatif pilihan lebih mudah untuk dirumuskan. 

Pilihan rasional melihat kegiatan perilaku memilih sebagai produk kalkulasi 

antara untung dan rugi. Ini disebabkan karena pemilih tidak hanya 

mempertimbangkan ongkos memilih dan kemungkinan suaranya dapat 

mempengaruhi hasil yang diharapkan, tetapi juga perbedaan dari alternatif-

alternatif berupa pilihan yang ada. Pemilih di dalam pendekatan ini diasumsikan 

memiliki motivasi, prinsip, pendidikan, pengetahuan, dan informasi yang cukup 
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(Surbakti, 1992:146). Pilihan politik yang mereka ambil dalam pemilu khususnya 

dalam pilkada bukanlah karena faktor kebetulan atau kebiasan melainkan menurut 

pemikiran dan pertimbangan yang logis.  

Berdasarkan informasi, pendidikan dan pengetahuan yang dimiliki pemilih 

memutuskan harus menentukan pilihannya dengan pertimbangan untung dan 

ruginya untuk menetapkan pilihan atas alternatif-alternatif yang ada kepada 

pilihan yang terbaik dan yang paling menguntungkan baik untuk kepentingan 

sendiri (self interest) maupun untuk kepentingan umum. Seperti halnya dalam 

penelitian ini para petani dalam menentukan pilihan dalam sebuah ajang 

pemilihan kepala daerah tentu juga memikirkan baik-baik dulu sebelum 

memutuskan apa yang menjadi pilihan mereka. Jika mereka merasa percaya dan 

yakin akan pilihan petani kaya maka mereka pun juga mengikuti petani kaya 

tersebut. kemudian jika mereka percaya dan yakin pada saran dari kyai maka 

mereka pun juga senantiasa akan mengikuti para kyai, atau jika mereka sangat 

menginginkan bukti nyata dan tidak ingin salah memilih hanya karena mengikuti 

pendapat kedua tokoh tersebut, maka mereka pun juga senantiasa mengikuti tokoh 

politik yang mempunyai ‘buah tangan’. Hal ini pun bisa dilihat sebagai bentuk 

rasionalitas mereka terhadap politik. Hal ini tentunya kembali lagi pada prinsip 

bahwa pemilih akan cenderung memilih kandidat yang kerugiannya paling 

minim, serta pilihan yang terbaik dan yang paling menguntungkan adalah untuk 

kepentingan sendiri (self interest) dan juga untuk kepentingan umum. 

2.9 Kerangka Berfikir 

Rasionalitas politik petani merupakan salah satu elemen dalam membentuk 

suara rakyat dalam ajang demokrasi dari kaum marjinal. Kelompok petani 

khususnya para buruh tani merupakan bagian dari bangsa yang secara tidak 

sengaja tersisihkan akibat dari stratifikasi sosial. Padahal pada zaman dahulu para 

buruh tani ini merupakan bagian dari perjuangan bangsa dalam 

menginterpretasikan gerakan sosial. Dengan adanya stratifikasi sosial tidak bisa 
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dipungkiri bahwa apa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari membuat bangsa 

ini menjadi kurang peduli terhadap kaum marjinal. Sebagai golongan orang yang 

dianggap “miskin” dan “tidak mengerti akan politik” tersebut membuat mereka 

seakan menarik diri dari kehidupan politik. Kehidupan politik banyak diisi oleh 

masyarakat menengah ke atas yang memiliki akses kepada aktor politik. Pada 

hakekatnya partai politik seharusnya lebih mengakomodir kepentingan seluruh 

rakyat, tidak terkecuali golongan petani. 

Dalam menentukan rasionalitas politik dari para petani tentu juga berdasarkan 

pada sikap atau perilaku politik dari petani itu sendiri. Sikap atau perilaku politik 

dari para petani dari waktu ke waktu mengalami banyak perkembangan. Ada 

beberapa hal yang mendasari mulai dari adanya peran kyai dalam proses 

menetukan pilihan mereka, ada sosok petani kaya yang dikagumi oleh buruh tani, 

hingga adanya pemberian ‘buah tangan’ dari tokoh politik. Dari ketiga pengaruh 

ini yang kemudian mendasari pemikiran peneliti untuk mencari tahu bagaimana 

rasionalitas para petani khususnya dalam hal ini buruh tani dalam memilih 

seorang pemimpin dalam pemilihan kepala daerah di desa Randuagung pada 

tahun 2019. Hal apa yang mendasari para petani dalam memilih sosok pemimpin. 

Manakah yang lebih berpengaruh dalam menentukan pilihan politik petani di desa 

Randuagung. Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat disajikan melalui 

Gambar 2.1 sebagai berikut. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir Penelitian
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BAB III METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

fenomenologi, karena dalam penelitian ini peneliti akan meneliti tentang 

rasionalitas petani terhadap adanya pemilihan kepala daerah di desa Randuagung, 

Lumajang dengan menggunakan teori pilihan rasional dari James S. Coleman. 

Proses dalam penelitian ini juga melibatkan beberapa hal penting seperti 

mengajukan beberapa pertanyaan untuk menggali informasi dari informan, 

mengumpulkan data yang spesifik dari informan, serta menganalisis dan 

menafsirkan data yang sudah diperoleh. Penggunaan metode penelitian ini dengan 

menggali data pada para petani di desa Randuagung dengan tujuan bisa 

mengetahui makna dari hal-hal yang terkait dengan pemilihan kepala daerah. 

Selain itu juga metode ini digunakan untuk mengetahui rasionalitas politik petani 

dengan menggali informasi mengenai realitas serta pengalaman yang dialami oleh 

para petani dalam momen politik tersebut. Sementara itu dalam penelitian ini data 

yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-kata, gambar, rekaman 

suara, maupun rekaman video. Kata-kata disusun dalam bentuk kalimat, misalnya 

kalimat hasil wawancara antara peneliti dan informan. 

 

3.2 Penentuan Informan 

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive 

sampling. Purposive merupakan salah satu teknik atau cara peneliti dalam 

menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri atau kriteria 

khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian, hal ini diharapkan dapat menjawab 

permasalahan penelitian. Teknik ini mengacu pada penilaian (judgment) peneliti 

mengenai siapa saja yang memenuhi syarat untuk dijadikan sampel. Oleh karena 
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dalam penelitian ini membahas tentang rasionalitas politik dari petani, maka 

kriteria informan yang dituju adalah sebagai berikut: 

1. Petani penggarap (Buruh tani) yang tinggal di Desa Randuagung. 

a) Pak Abdur Rohim : Buruh tani  di dusun Krajan, desa Randuagung berusia 

52 tahun. 

b) Pak Hariadi : Buruh tani di dusun Krajan, desa Randuagung berusia 

62 tahun. 

c) Pak Slawi  : Buruh tani di dusun Krajan, desa Randuagung berusia 

58 tahun. 

d) Pak Slamet  : Buruh tani di dusun Langsepan, desa Randuagung 

berusia 59 tahun. 

e) Bu Rahmawati : Buruh tani di dusun Langsepan, desa Randuagung 

berusia 65 tahun. 

f) Pak Hosen  : Buruh tani di dusun Langsepan, desa Randuagung 

berusia 55 tahun. 

g) Pak Jefri  : Buruh tani di dusun Kelompangan, desa Randuagung 

berusia 42 tahun. 

h) Pak Misnadi : Buruh tani di dusun Kelompangan, desa Randuagung 

berusia 55 tahun. 

i) Ibu Sulastri : Buruh tani di dusun Kelompangan, desa Randuagung 

berusia 39 tahun. 

j) Pak Sudi  : Buruh tani di dusun Elosan, desa Randuagung berusia 

58 tahun. 

k) Pak Sahab  : Buruh tani di dusun Elosan, desa Randuagung berusia 

63 tahun. 

l) Pak Abdul Rasyid : Buruh tani di dusun Elosan, desa Randuagung berusia 

52 tahun. 

2. Seorang petani pemilik lahan atau yang memiliki pengaruh terhadap 

kesejahteraan petani dan rasionalitas politik petani di desa Randuagung. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


37 
 

 

a) Pak Abu Amin  : Berusia 47 tahun. Beliau adalah seorang petani 

kaya di dusun Krajan dan pernah berkecimpung dalam pemilihan legislatif 

pada tahun 2014 sebagai calon legislatif dari desa Randuagung. 

b) Pak H. Syaiful Hadi : Berusia 63 tahun. Beliau adalah seorang petani 

kaya yang juga menjabat sebagai ketua kelompok tani di desa 

Randuagung, Lumajang. Beliau juga pernah menjabat sebagai anggota 

DPRD Kabupaten Lumajang. 

Pada awalnya peneliti menetapkan ada 4 informan yakni Pak Abdur 

Rohim, Pak Hariadi, serta Pak Slawi (dusun Krajan) dari kalangan petani 

penggarap (buruh tani) dan Pak Abu Amin dari kalangan tokoh yang pernah 

berkecimpung dalam politik sebagai informan yang utama. Lalu seiring 

dengan berjalannya penelitian dan peneliti membutuhkan data pendukung 

yang lebih banyak mengenai rasionalitas politik, maka peneliti menambah 10 

informan lagi sebagai pendukung yakni dari kalangan buruh tani mulai dari 

Pak Slamet, Bu Rahmawati, Pak Hosen (dusun Langsepan); Pak Jefri, Pak 

Misnadi, Bu Sulastri (dusun Kelompangan); Pak Sudi, Pak Sahab, Pak Abdul 

Rasyid (dusun Elosan) sebagai informan dari kalangan buruh tani dan Pak H. 

Syaiful Hadi sebagai informan pendukung dari kalangan petani kaya dan 

memiliki pengaruh terhadap para buruh tani di desa Randuagung. 

3.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Randuagung, Kecamatan Randuagung, 

Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini 

yang pertama adalah karena di desa ini peneliti dapat menjumpai beberapa 

informan terkait tema peneliti yakni petani dan politik seperti para petani 

(khususnya buruh tani), tokoh-tokoh yang berpengaruh, hingga orang-orang yang 

terlibat langsung dalam politik di desa Randuagung. Yang kedua adalah karena di 

desa Randuagung ini dalam menentukan pilihan politiknya, masyarakat 

khususnya yang bekerja sebagai buruh tani memiliki banyak alternatif dalam 
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menentukan pilihan mereka mulai dari mengikuti petani kaya, kyai, hingga 

mengikuti tokoh politik dengan sebuah pemberian ‘buah tangan’. Dari beberapa 

alternatif ini peneliti ingin mengetahui manakah yang memberikan pengaruh lebih 

banyak kepada para buruh tani dalam menentukan pilihannya terkait calon 

pemimpin di desa Randuagung. Pada penelitian kali ini peneliti lebih membahas 

mengenai rasionalitas politik petani dalam pemilihan kepala daerah. Sesuai 

dengan latar belakang yang telah dipaparkan, maka para petani khususnya buruh 

tani di desa Randuagung dapat memenuhi kriteria peneliti untuk mendeskripsikan 

sesuai judul dan tema penelitian. Peneliti membutuhkan waktu minimal 3 bulan 

dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan yang akan dimulai setelah proposal 

penelitian diujikan dan mendapat persetujuan dari dosen pembimbing.  

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

wawancara, observasi serta dokumentasi. Karena bagi peneliti kualitatif, sebuah 

fenomena dapat dipahami maksudnya jika dilakukan interaksi dengan subjek atau 

informan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dan observasi 

dimana fenomena tersebut terjadi. Di samping itu untuk melengkapi data 

diperlukan adanya dokumentasi (tentang bahan-bahan yang ditulis oleh atau 

tentang subyek). 

 

3.4.1 Wawancara 

Wawancara mendalam (in-depth interview), adalah sebuah metode 

wawancara yang didasarkan pada gagasan bahwa menggali subjek dapat 

menghasilkan lebih banyak data otentik. Johnson (2002) mengemukakan 

beberapa asumsi mengenai wawancara mendalam. Pertama, memahami 

“diri yang lebih dalam”, dalam konteks ini berarti melihat dunia dari sudut 

pandang responden atau mendapatkan apresiasi empatik dari dunianya. 
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Wawancara mendalam bertujuan untuk mendapatkan akses ke persepsi 

tersembunyi dari subjek mereka. Asumsi lain dari wawancara mendalam 

adalah bahwa hal itu dapat dan seharusnya saling menguntungkan bagi 

subjek dan peneliti. Selain membantu subjek menemukan perasaan tertekan 

melalui proses wawancara. Peneliti juga mendapatkan pengetahuan tentang 

“emosi tersembunyi atau konflik” miliknya sendiri (Johnson, 2002: 106). 

Terakhir, menurut Johnson wawancara mendalam (in-depth interview) 

memberikan pemahaman multi-perspektif tentang topik. Dengan kata lain, 

tidak membatasi responden untuk serangkaian jawaban yang tetap. 

Wawancara mendalam memiliki potensi untuk mengungkapkan beberapa 

masalah yang saling bertentangan. 

Peneliti memulai wawancara penelitian ini sebagai data awal untuk 

penyusunan proposal penelitian mulai pada tanggal 02 Juli 2019 kepada 

aparatur desa Randuagung. Dimulai dari wawancara ini kemudian akan 

menjadi sebuah data awal untuk penelitian kedepannya. Sementara itu, 

wawancara untuk menggali data penelitian, peneliti mulai melakukan 

wawancara pada tanggal 03 November 2019 pada beberapa informan baik 

itu informan utama maupun pendukung yang direkomendasikan terkait 

dengan tema peneliti yakni meliputi buruh tani, petani pemilik lahan, serta 

tokoh yang berpengaruh terhadap pilihan buruh tani. 

 

3.4.2 Observasi 

Observasi adalah bentuk ideal data kualitatif ketika individu-individu 

tidak bisa mengekspresikan serta memberikan data pada saat wawancara, 

dan ketika peneliti kualitatif dapat mendatangi lokasi dimana terjadi 

fenomena penelitian tersebut. Observasi juga merupakan langkah yang baik 

untuk melengkapi data-data wawancara, dalam hal ini dapat 
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membandingkan data hasil wawancara dan hasil observasi (Creswell, 

2018). 

Peneliti telah melakukan observasi sejak pertengahan bulan juni 2019. 

Peneliti melakukan observasi dengan harapan dapat memilih lokasi dan 

informan yang sesuai dengan kebutuhan data peneliti. Observasi yang 

dilakukan peneliti juga akan mempengaruhi data yang akan didapatkan 

sebagai hasil penelitian. 

 

3.4.3 Dokumentasi 

Dalam penelitian kualitatif tentu tidak bisa lepas dari dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti. Dalam hal ini, ada 2 jenis 

dokumen yakni dokumen primer dan dokumen sekunder. Dokumen primer 

bisa berupa catatan penting, tindakan, rekaman, foto, video, ataupun 

kepercayaan. Selama proposal ini dibuat oleh peneliti, dokumen primer 

yang sudah diperoleh peneliti berupa kepercayaan dari pihak aparatur desa 

terhadap peneliti sehingga dapat memberikan beberapa informasi awal 

terkait petani hingga partisipasi dari para petani dalam politik di desa 

Randuagung.  

Sementara  itu, dokumen sekunder yang peneliti dapatkan dari instansi 

ataupun dari dokumen-dokumen terkait informan yang dapat mendukung 

penelitian meliputi data kependudukan desa Randuagung, data kecamatan 

Randuagung, data komisi pemilihan umum, dan lain sebagainya. Selain itu 

data sekunder juga diperoleh dari beberapa literatur dari internet yang 

berkaitan dengan penelitian. Dokumen-dokumen yang dikumpulkan oleh 

peneliti dipilih dan dipilah untuk diambil mana yang sesuai dengan fokus 

yang diteliti. Dokumen yang diambil dijadikan data pendukung penelitian. 

Agar penelitian yang dilakukan dapat disajikan lebih valid dan lebih 
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lengkap, sehingga tulisan yang dihasilkan akan lebih akurat dan dapat 

dipertanggung jawabkan sebagai kajian yang kredibel dan ilmiah. 

 

3.5 Uji Validitas Data 

Validitas data merupakan kepastian apakah hasil penelitian sudah dapat 

dikatakan akurat dilihat dari sudut pandang peneliti, partisipan, atau pembaca 

secara umum (Creswell, 2018). Mengenai hal ini, peneliti akan melakukan 

pengecekan kembali data yang sudah didapatkan dari beberapa metode 

pengumpulan data yang sudah dilakukan oleh peneliti, seperti melakukan 

pengecekan data yang didapatkan dari beberapa informan. Data dari informan 

yang bisa berupa teks wawancara, ataupun bentuk data yang lain akan dilakukan 

perbandingan dengan beberapa literatur yang peneliti. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan data yang benar-benar valid.  

Selain itu, untuk tindakan peneliti untuk menguji keabsahan data, peneliti 

melakukan penelusuran mendalam dengan melakukan perpanjangan pengamatan 

guna memperoleh kebenaran data yang dibutuhkan. Selain itu, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi, yang mana teknik ini dilakukan dengan 

menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang 

telah didapatkan. Dalam teknik ini, peneliti menggunakan sumber yang berbeda 

dalam melihat situasi dan kondisi yang diteliti untuk menguji kredibilitas 

sehingga data yang diperoleh masuk dalam kategori valid dan ilmiah. 

3.6 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilaksanakan sebelum peneliti terjun 

ke lapangan, selama peneliti mengadakan penelitian di lapangan, sampai dengan 

pelaporan hasil penelitian. Analisis data dimulai sejak peneliti menentukan fokus 

penelitian sampai dengan pembuatan laporan penelitian selesai. Jadi teknik 

analisis data dilaksanakan sejak merencanakan penelitian sampai penelitian 

selesai.  
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 

dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat 

diceritakan kepada orang lain (Sugiyono, 2007:224). Dalam analisis data, peneliti 

menggunakan pendekatan fenomenologi. Metode ini digunakan untuk 

mengungkap kesamaan makna yang menjadi esensi dari suatu konsep atau 

fenomena yang secara sadar dan individual dialami oleh sekelompok individu 

dalam hidupnya. Dalam hal ini peneliti mencoba untuk bisa mengupas dari 

beberapa pilihan yang bisa mempengaruhi petani mulai dari petani kaya, tokoh 

agama (kyai), ataupun pemberian dari tokoh politik, manakah yang secara sadar 

menjadi tumpuan para petani khususnya buruh tani dalam memilih seorang 

pemimpin di desa Randuagung. Dari hal ini kemudian ditemukan beberapa data 

atau temuan-temuan yang menunjukkan siapakah yang paling berpengaruh atau 

bagaimanakah afiliasi politik dari masyarakat khususnya para buruh tani di desa 

Randuagung. Untuk mempermudah jalannya penelitian dengan metode 

fenomenologi, maka peneliti juga menggunakan model interactive model, yang 

unsur-unsurnya meliputi kondensasi data (data condensation), penyajian data 

(data display), dan conclutions drowing/verifiying atau verifikasi data. 

Teknik analisis data pada penelitian ini penulis menggunakan tiga prosedur 

perolehan data. 

3.6.1 Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data merupakan proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi dan mengubah catatan lapangan, 

transkrip, wawancara, dokumen, dan temuan-temuan empirik lainnya. 

(Miles, Hubberman, & Saldana, 2014: 31). Artinya dalam hal ini peneliti 
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memilah data yang didapatkan untuk kemudian dimasukkan ke dalam hasil 

penelitian. 

3.6.2 Penyajian Data/Display 

Dengan mendisplay atau menyajikan data akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi selama penelitian berlangsung. Setelah itu 

perlu adanya perencanaan kerja berdasarkan apa yang telah dipahami. 

Dalam penyajian data selain menggunakan teks secara naratif, juga dapat 

berupa bahasa nonverbal seperti bagan, grafik, denah, matriks, dan tabel. 

Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi yang disusun 

berdasarkan kategori atau pengelompokan-pengelompokan yang 

diperlukan. Miles and Huberman dalam penelitian kualitatif penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antarkategori, flowchart dan sejenisnya. Ia mengatakan “yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif” (Sugiyono, 2007:249). 

 

3.6.3 Verifikasi Data (Conclusions drowing/verifiying) 

Langkah terakhir dalam teknik analisis data adalah verifikasi data. 

Verifikasi data dilakukan apabila kesimpulan awal yang dikemukan masih 

bersifat sementara, dan akan ada perubahan-perubahan bila tidak dibarengi 

dengan bukti-bukti pendukung yang kuat untuk mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Bila kesimpulan yang dikemukan pada 

tahap awal, didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yang dikemukan merupakan kesimpulan yang kredibel atau dapat 

dipercaya (Sugiyono, 2007:252). Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan 

yang didapat kemungkinan dapat menjawab fokus penelitian yang sudah 

dirancang sejak awal penelitian. Ada kalanya kesimpulan yang diperoleh 
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tidak dapat digunakan untuk menjawab permasalahan. Hal ini sesuai 

dengan jenis penelitian kualitatif itu sendiri bahwa masalah yang timbul 

dalam penelitian kualitatif sifatnya masih sementara dan dapat berkembang 

setelah peneliti terjun ke lapangan. Harapan dalam penelitian kualitatif 

adalah menemukan teori baru. Temuan itu dapat berupa gambaran suatu 

objek yang dianggap belum jelas, setelah ada penelitian gambaran yang 

belum jelas itu bisa dijelaskan dengan teori-teori yang telah ditemukan. 

Selanjutnya teori yang didapatkan diharapkan bisa menjadi pijakan pada 

penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB IV DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN 

 
 

4.1 Kecamatan Randuagung 

4.1.1 Gambaran Umum 

Kecamatan Randuagung merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

kabupaten Lumajang. Luas kecamatan Randuagung mencapai 103,41 Km
2
 

atau sekitar 5,77 persen dari luas kabupaten Lumajang. Berdasarkan hasil 

registrasi penduduk tahun 2018 tercatat jumlah penduduk Kecamatan 

Randuagung sebesar 61.785 jiwa yang tersebar pada 12 desa, sehingga 

kepadatan penduduknya mencapai 643 jiwa/Km
2
.  

 

    Sumber: Kantor Desa Randuagung. 

Gambar 4. 1 Peta Kecamatan Randuagung 
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Secara administratif batas-batas wilayah kecamatan Randuagung 

adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara  : Kecamatan Klakah dan Kab. Probolinggo 

b. Sebelah Timur  : Kecamatan Jatiroto dan Kabupaten Jember 

c. Sebelah Selatan : Kecamatan Jatiroto dan Sukodono 

d. Sebelah Barat  : Kecamatan Kedungjajang 

Berdasarkan jenis tanahnya di kecamatan Randuagung dapat 

dibedakan menjadi 3 macam, yaitu tanah sawah, tanah kering, dan lainnya. 

Diantara ketiga jenis tersebut tanah lainnya memiliki area terluas yaitu 

5.228 Hektar atau 55,89 persen dari luas keseluruhan. 

4.1.2 Pemerintahan 

Kecamatan Randuagung terbagi dalam 12 desa yang semuanya 

merupakan desa berkategori swasembada. Secara struktur pemerintahan 

desa terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris, Kaur Pemerintahan, Kaur Kesra, 

Kaur Pembangunan, Kaur Keuangan, Kaur Umum, Ketua Dusun dan Staf 

Desa. Jumlah rukun tetangga sebanyak 441 dan rukun warga sebanyak 133. 

Dari total 18.029 kepala keluarga yang ada di kecamatan Randuagung 

terdapat rumah tempat tinggal sebanyak 16.290 unit yang terdiri dari 9.119 

rumah gedung, 2.795 setengah gedung, dan 4.376 rumah biasa. 

Terkait dengan pemerintahan, tentu juga tidak terlepas dari adanya 

kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah kepada masyarakat. Beberapa 

kebijakan yang dibangun oleh pemerintahan Kecamatan Randuagung 

mayoritas berkaitan dengan pertanian. Salah satu programnya adalah 

tentang padi organik. Padi organik ini pada dasarnya merupakan sebuah 

program kerja yang pada awalnya gagasannya dimiliki oleh salah satu 

kelompok tani di desa Randuagung. Kemudian program Padi Organik ini 

diajukan ke pemerintah untuk direalisasikan kepada masyarakat setempat. 
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Dengan adanya padi organik tersebut diharapkan dapat meningkatkan nilai 

perekonomian dari masyarakat Desa Randuagung. Selain itu, Pertanian 

padi organik menghasilkan pangan berkualitas tinggi yang lebih sehat 

karena bebas pestisida, residu pupuk kimia organik sintetik. Atas dasar 

itulah kemudian hasil produksi dari padi organik ini bisa dikatakan lebih 

bermutu dibandingkan pertanian padi konvensional (biasa). Beberapa 

kriteria yang mempunyai nilai lebih antara lain rasa nasi lebih enak, lebih 

awet disimpan, warna lebih menarik, dan lebih sehat karena tidak 

mengandung residu bahan-bahan kimia. Berdasarkan banyaknya kebijakan 

pemerintah Desa Randuagung yang meliputi perihal pertanian tentu akan 

sangat menguntungkan bagi masyarakat, khususnya yang berprofesi 

sebagai petani. Untuk dapat merealisasikan tujuan pada kebijakan tersebut 

diperlukan adanya kerja sama atau kolaborasi antara masyarakat 

Randuagung dengan pihak pemerintah dalam menyelesaikan persoalan 

serta memenuhi hal-hal yang diinginkan dalam masyarakat khususnya 

masyarakat petani di Desa Randuagung. 
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4.1.3 Penduduk dan Ketenagakerjaan 

 

Tabel 4. 1 Luas Desa dan Jumlah Penduduk di Kecamatan Randuagung tahun 2018 

 

NO. 

 

Desa 

 

Luas (Km
2
) 

Jumlah 

Penduduk 

Jumlah 

Rumah 

Tangga 

1. Banyuputih Lor 7,54 6290 1992 

2. Kalidilem 12,97 7540 2210 

3. Tunjung 7,4 4393 1275 

4. Gedang Mas 6,63 5496 1449 

5. Kalipenggung 19,31 8450 2323 

6. Ranulogong 7,31 4282 1217 

7. Randuagung 7,44 6220 1790 

8. Ledok Tempuro 3,63 4310 1219 

9. Pejarakan 5,68 3770 1280 

10. Buwek 2,53 2264 720 

11. Ranuwurung 7,75 4945 1413 

12. Salak 15,22 3910 1234 

Kec

ama

tan 

2018 103,41 61.870 18122 

2017 103,41 61.274 17.951 

2016 103,41 61.274 17.951 

Sumber: Registrasi Penduduk 

 

Penduduk sebagai obyek sekaligus subyek pembangunan mempunyai 

peranan penting dalam pembangunan. Oleh karena itu data kependudukan 

sangat dibutuhkan dalam perencanaan pembangunan. Jumlah penduduk 

kecamatan Randuagung dari hasil registrasi penduduk akhir tahun 2018 

tercatat sebesar 61.367 jiwa, yang terdiri dari 30.091 jiwa (49,03 %) 
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penduduk laki-laki dan 31.276 jiwa (50,97 %) penduduk perempuan. 

Sedangkan berdasarkan angka Rasio Jenis Kelamin sebesar 96,21 

menunjukkan bahwa dari setiap 100 penduduk perempuan terdapat sekitar 

96 penduduk laki-laki sehingga bisa dikatakan bahwa jumlah penduduk 

laki-laki lebih sedikit dari penduduk perempuan. Rata-rata jumlah anggota 

rumah tangga di kecamatan Randuagung sebesar 3 jiwa. 

Salah satu pertumbuhan variabel alami penduduk adalah angka 

kelahiran dan kematian. Selama tahun 2018 terdapat 643 kelahiran dan 422 

kematian sehingga angka kelahiran nettonya sebesar 221. Selain itu 

pertumbuhan penduduk juga dipengaruhi oleh faktor migrasi. Selama tahun 

2018 jumlah penduduk yang datang dan pergi tercatat masing-masing 

sebanyak 82 dan 62 jiwa. Pada tahun 2018 penduduk usia 10 tahun ke atas 

yang bekerja sebanyak 34.422 orang dengan didominasi buruh tani dan 

petani yang mencapai 78,48 persen dari total pekerja yang ada. Untuk 

jumlah pekerja terbanyak kedua dan ketiga adalah dengan mata 

pencaharian di bidang jasa-jasa dan perdagangan, yaitu masing-masing 

sebanyak 2.735 orang dan 2.362 orang. 

4.1.4 Sosial 

Di bidang sosial juga menjadi salah satu perhatian khusus dari 

pemerintah Kecamatan Randuagung. Salah satu kebijakan yang juga selalu 

ditekankan adalah mengenai peningkatan kualitas pendidikan dalam 

masyarakat. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu 

program strategis pembangunan nasional. Titik berat program ini dilakukan 

untuk merencanakan dan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM). Jumlah prasarana pendidikan di kecamatan Randuagung tahun 

2017 untuk setingkat SD/sederajat sebanyak 52 unit, SLTP/sederajat 

sebanyak 7 unit, dan SMU/sederajat sebanyak 6 unit. Sedangkan jumlah 

peserta didik masing-masing tingkat pendidikan, yaitu untuk SD/sederajat 
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sebanyak 7.894 orang, SLTP/sederajat sebanyak 2.316 orang, dan 

SLTA/sederajat sebanyak 550 orang.  

Selain pendidikan, di Randuagung ini masyarakatnya juga tergabung 

dalam ormas Islam Nahdlatul Ulama. Masyarakatnya pun juga banyak 

mengadakan kegiatan pengajian seperti Shalawatan setiap malam Jum’at, 

kegiatan arisan, hingga kegiatan Fatayat bagi kaum muslimatan (Jama’ah 

perempuan). Dalam kehidupan masyarakat Nahdlatul Ulama, ada satu 

pemahaman bahwasanya karena mayoritas masyarakat disana beragama 

Islam sehingga apapun yang mereka lakukan bercermin pada tokoh 

masyarakat setempat (Kyai). Begitu pula dengan politik, tentu pilihan 

politik dari masyarakat sendiri juga tidak lepas dari sosok kyai tersebut. 

Mulai dari siapa tokoh yang disenangi dan kemudian dipilih, hingga partai 

politik apa yang dipilih dan menaungi sosok tokoh masyarakat tersebut jika 

beliau ikut dalam pemilihan. Hal ini menunjukkan bahwa tokoh 

masyarakat atau sosok kyai dianggap sebagai salah satu tokoh yang 

berpengaruh dalam kehidupan masyarakat khususnya di Desa Randuagung. 

Sementara itu, selain ormas juga ada program strategis lainnya yakni 

di bidang kesehatan. Fasilitas pelayanan kesehatan yang tersedia di 

kecamatan Randuagung antara lain; Puskesmas, Pustu, Dokter Praktek, 

BKIA, Bidan, polindes dan lainnya. Pengunjung fasilitas kesehatan 

pemerintah selama tahun 2016 tercatat sebanyak 35.003 orang. Pengunjung 

Polindes adalah yang terbesar diantara pengunjung fasilitas kesehatan 

lainnya, yaitu mencapai 18.985 orang atau 54,24 persen. 

4.1.5 Produksi 

Hasil produksi tanaman pertanian di Kecamatan Randuagung lebih 

kepada tanaman padi dan palawija. Luas panen tanaman pertanian 

khususnya tanaman padi dan palawija di kecamatan Randuagung pada 

tahun 2018 mencapai 5.199,07 Ha. Persentase terbesar luas panen adalah 
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komoditas jagung yang mencapai 2.436,87 hektar atau 46,87 persen dari 

luas panen keseluruhan. Untuk komoditas tanaman sayuran yang ada di 

kecamatan Randuagung sangat beragam antara lain; terong, kacang 

panjang, cabe rawit, dan tomat dengan jumlah produksi selama tahun 2018 

masing-masing mencapai 2.756 kwintal, 2.868 kwintal, 11.454 kwintal, 

dan 1.512 kwintal. 

 

                     Gambar 4.2 Cabai merupakan salah satu hasil pertanian di desa Randuagung. 

 

Untuk mencukupi kebutuhan lemak hewani penduduknya, maka 

ketersediaan binatang ternak dan hasil peternakan sangat dibutuhkan. 

Populasi sapi pada tahun 2018 sebanyak 4.892 ekor, domba sebesar 416 

ekor, kambing sebesar 2.188 ekor, ayam buras sebanyak 128.407 ekor, 

ayam ras pedaging sebanyak 34.000 ekor, dan itik sebanyak 4.281 ekor. 
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Tabel 4. 2 Daftar Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan di Kecamatan Randuagung. 

DAFTAR LAHAN SAWAH  (LP2B dan NON LP2B) 

KECAMATAN RANDUAGUNG 

LP2B (Ha) 
 

NON LP2B  (Ha) 

       No Desa Luas 

 

No Desa Luas 

1 Banyuputih Lor 401,197 

 

1 Banyuputih Lor 52,985 

2 Kalidilem 163,537 

 

2 Kalidilem 12,294 

3 Tunjung 205,745 

 

3 Tunjung 35,332 

4 Gedang Mas 105,407 

 

4 Gedang Mas 7,220 

5 Kalipenggung 219,089 

 

5 Kalipenggung 69,721 

6 Ranulogong 132,270 

 

6 Ranulogong 9,334 

7 Randuagung 196,345 

 

7 Randuagung 32,993 

8 Ledok Tempuro 61,919 

 

8 Ledok Tempuro 7,983 

9 Pejarakan 49,707 

 

9 Pejarakan 4,104 

10 Buwek 2,106 

 

10 Buwek 0,000 

11 Ranuwurung 327,853 

 

11 Ranuwurung 34,043 

12 Salak 59,639 

 

12 Salak 6,276 

Jumlah 1.924,816 

 

Jumlah 272,283 
Sumber: UPT Pertanian Kecamatan Randuagung. 

Luas lahan pertanian di desa Randuagung sebesar 196. 345 Ha. Lahan 

pertanian tersebut tentu saja bukan hanya pertanian subsisten (untuk kebutuhan 

sehari-hari), akan tetapi juga ada pula lahan pertanian yang digunakan untuk 

jangka panjang atau pertanian berkelanjutan. Seperti halnya padi organik 

ataupun penanaman kayu sengon yang dikerjakan dengan tujuan keuntungan 

jangka panjang. Padi organik memerlukan waktu ± 12 bulan untuk tanaman 

musiman dan 18 bulan untuk tanaman tahunan. Tanaman sengon membutuhkan 

waktu ± 3 sampai 5 tahun agar produksinya bisa maksimal. Prospek pertanian 

organik dan sengon di masa mendatang mempunyai peluang usaha yang sangat 

baik dan cerah karena dari segi pendapatan mempunyai sebuah keuntungan 

yang cukup besar sehingga pada akhirnya dapat membuat masyarakat untuk 

mengkonsumsi sumber makanan yang sehat dan bergizi semakin meningkat. 
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Keberhasilan masyarakat dalam menjalankan program tanam padi organik 

mulai membuahkan hasil, dibuktikan dengan melonjaknya hasil pertanian 

berkelanjutan tersebut khususnya dari hasil produksi pertanian padi pada tahun 

2019 sebanyak 7,3 Hektar sedangkan pada tahun sebelumnya yaitu 2018 yang 

hanya 5,3 Hektar. 

Keberhasilan ini tentu juga tidak lepas dari keikutsertaan atau partisipasi 

dari masyarakat yang bekerja sebagai petani dalam menerapkan kebijakan yang 

berkaitan dengan pembangunan pertanian di Kecamatan Randuagung. Peran 

pemerintah dalam mendukung program tersebut dengan adanya bantuan-

bantuan seperti bibit, pupuk, dan lain-lain  juga dapat meringankan pekerjaan 

dari para petani yang menjalankan kebijakan tersebut. 
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4.2 Profil Desa Randuagung 

 

 

Gambar 4.3 Peta Desa Randuagung 
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Desa Randuagung sejak dahulu sudah dihuni oleh banyak orang, baik itu 

berasal dari desa Randuagung maupun dari luar desa Randuagung. Di Desa 

Randuagung ini terdapat sebuah candi yang dikenal dengan sebutan “Candi 

Agung” yang berdasarkan sejarahnya berhubungan dengan sejarah Pajarakan 

yang merupakan benteng pertahanan Mahapatih Nambi. Candi Agung ini 

diperkirakan menjadi tempat dimana Mpu Nambi melakukan perenungan, 

sehingga masyarakat sekitar menyebut sebagai “Candi Gelisah”. Disebut sebagai 

Candi Gelisah dikarenakan kegelisahan sang Patih yang mendengar akan 

penyerangan terhadap dirinya yang sedang berduka karena wafatnya sang Ayah 

yaitu Arya Wiraraja yang tidak lain adalah Raja dari Kerajaan Lamajang Tigang 

Juru. Patih Nambi sendiri merupakan mahapatih yang bertugas di kerajaan 

Majapahit. Beliau difitnah sebagai pemberontak karena ketidakhadirannya dalam 

tugas sebagai Mahapatih di Majapahit. Beliau dianggap “Mbalela” terhadap 

kebijaksanaan Sang Raja Majapahit yaitu Raja Jayanegara. Atas dasar tersebut 

kemudian Patih Nambi diserang oleh prajurit Majapahit, dan Patih Nambi pun 

melarikan diri sampai akhirnya sampai pada Kerajaan Lamajang Tigang Juru. 

Prajurit Majapahit pun tetap menyerang Patih Nambi hingga ke Kerajaan 

Lamajang Tigang Juru. Hingga pada akhirnya Patih Nambi pun tewas setelah 

membangun benteng di daerah Pejarakan (dahulu desa Randuagung masuk 

wilayah Pejarakan). Benteng tersebutlah yang hingga kini dikenal dengan 

sebutan Candi Agung. 

Sementara itu, Desa Randuagung sudah mengalami beberapa kali perubahan 

kepemimpinan diantaranya: 
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Tabel 4. 3 Kepala Desa Randuagung dari masa ke masa 

NO. Nama Kepala Desa Masa Keterangan 

1. Marno binti Buju’ Ebuh (Alm.) 1821-1921 Kades pertama 

2. Sitap (Alm.) 1921-1945 Kades Kedua 

3. Marto Karyo (Alm.) 1945-1950 Kades Ketiga 

4. Marhollah (Alm.) 1950-1952 Kades Keempat 

5. Marto Karyo (Alm.) 1952-1957 Kades Kelima 

6. Marto Utomo (Alm.) 1957-1965 Kades Keenam 

7. M. Hadi Prawiro (Alm.) 1965-1987 Kades Ketujuh 

8. HR. Satuman 1987-2006 Kades Kedelapan 

9. Achmad Hoeri 2006-2012 Kades Kesembilan 

10. Achmad Hoeri 2012-2019 Kades Kesepuluh 

11. Achmad Hoeri 2020-2026 Kades Kesebelas 

 Sumber: Profil Desa Randuagung 2019. 

 

4.2.1 Letak Geografis Desa Randuagung 

Desa Randuagung adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Randuagung, Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Desa Randuagung terletak pada 

posisi Koordinat Bujur: 113.301872; Koordinat Lintang: -8.067371; dan Luas 

wilayah sebesar 785 Hektar dengan ketinggian ±98 DPL. Desa Randuagung 

sendiri merupakan Ibu kota dari Kecamatan Randuagung, Kabupaten Lumajang. 

Desa ini terletak di wilayah yang strategis. Desa Randuagung dibagi menjadi 

empat dusun yaitu Dusun Krajan, Dusun Langsepan, Dusun Elosan, dan Dusun 

Kelompangan. Secara administratif batas-batas wilayah Desa Randuagung adalah 

sebagai berikut: 
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a. Sebelah Utara  : Desa Ledok Tempuro. 

b. Sebelah Timur  : Desa Gedang Mas. 

c. Sebelah Selatan : Desa Kalidilem. 

d. Sebelah Barat  : Desa Pejarakan/Umbul. 

Dari segi pemerintahan, Pemerintah Desa Randuagung berada di bawah 

Kecamatan Randuagung yang terletak di Jalan Raya Randuagung. Kecamatan 

Randuagung memiliki 12 Desa termasuk Desa Randuagung sendiri. Jarak kantor 

desa Randuagung dengan Kecamatan Randuagung tidaklah jauh, hanya 

membutuhkan enam menit menggunakan kendaraan bermotor (Profil Desa 

Randuagung, 2019). 

4.2.2 Aspek Demografi Desa Randuagung 

Jumlah Penduduk desa Randuagung sebanyak 6.756 jiwa yang tersebar di 4 

Dusun, RW 10 dan, 40 RT. Dari jumlah tersebut, terdiri dari laki-laki 3.364 jiwa 

dan perempuan 3.392 jiwa (Profil Desa Randuagung, 2019). Berdasarkan profil 

desa Randuagung tahun 2019, di desa Randuagung terdapat 4 Dusun, 10 RW, 

dan 40 RT dengan perincian sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Jumlah Penduduk Di Desa Randuagungpada tahun 2019 

NO. Nama 

Dusun 

Kepala 

Dusun 

RT KK Jiwa Lk Pr 

1. Krajan Achmadi 14 718 2.199 1.072 1.127 

2. Langsepan Junaedi 

Arief 

8 505 1.568 806 762 

3. Elosan Slamet 

Efendi 

8 409 1.367 683 684 

4. Kelompangan Hasan 10 518 1.622 803 819 

Total 40 2.150 6.756 3.364 3.392 

Sumber: Data Kependudukan Desa Randuagung 2019. 
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4.2.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan tingkat Pendidikan 

Dalam masyarakat tentu tidak bisa dilepaskan dari aspek pendidikan. Tentu 

juga hal ini didukung oleh sarana dan prasarana yang mendukung di dalamnya. 

Adapun sarana pendidikan di desa Randuagung terdiri dari 1 Perpustakaan Desa, 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebanyak 2 buah, Taman Kanak-kanak 

sebanyak 3 buah, Sekolah Dasar (SD) sebanyak 2 buah, dan SMP sebanyak 1 

buah. 

Masyarakat desa Randuagung mayoritas tingkat pendidikannya masih 

didominasi oleh masyarakat yang hanya lulusan tingkat Sekolah Dasar (SD) 

yaitu sejumlah 2.618 orang, Tidak atau belum sekolah sebanyak 1.247 orang, dan 

belum tamat SD sebanyak 1.231 orang. Untuk tingkat SMP ataupun SMA masih 

jarang. Jumlah Penduduk yang berdasarkan tingkat SMP berjumlah 872 orang 

dan tingkat SMA sebanyak 649 orang. Sementara itu, jumlah penduduk yang 

sudah menyelesaikan gelar sarjana di desa Randuagung berjumlah 95 orang. 

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut. 
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Tabel 4. 5 Tabel Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Randuagung 

 

NO. 

 

Kelompok 

Jumlah Laki-laki Perempuan 

Jiwa % Jiwa % Jiwa % 

1. Tamat SD/Sederajat 2.618 38,75 1.270 18,80 1.348 19,95 

2. Tidak/Belum Sekolah 1.247 18,46 556 8,23 691 10,23 

3. Belum tamat SD 1.231 18,22 601 8,90 630 9,33 

4. SLTP/Sederajat 872 12,91 465 6,88 407 6,02 

5. SLTA/Sederajat 649 9,61 409 6,05 240 3,55 

6. Diploma IV/Strata 1 95 1,41 49 0,73 46 0,68 

7. Diploma I/II 20 0,30 6 0,09 14 0,21 

8. Diploma III/S.Muda 18 0,27 4 0,06 14 0,21 

9. Strata II 6 0,09 4 0,06 2 0,03 

10. Strata III 0 0,00 0 0,00 0 0,00 

Total 6.756 100 3.364 49,79 3.392 50,21 

Sumber: Data Tingkat Pendidikan Desa Randuagung 2019. 

 

4.2.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Ditinjau dari mata pencaharian penduduk desa Randuagung dapat diketahui 

bahwa mayoritas penduduknya bekerja sebagai wiraswasta yakni sebanyak 1.398 

jiwa dengan prosentase sebesar 20,69%, mengurus rumah tangga sebanyak 1.186 

jiwa (17,55%), dan sebagai petani dengan prosentase sebesar 17,54% atau 1.185 

jiwa. Lebih jelasnya mengenai jenis mata pencaharian penduduk dapat dilihat 

pada tabel 4.7 sebagai berikut. 
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Tabel 4. 6 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di desa Randuagung 

No Kelompok Jumlah Laki-laki Perempuan 

n % n % n % 

1 Wiraswasta 1398 20.69% 1011 14.96% 387 5.73% 

2 Mengurus Rumah Tangga 1186 17.55% 0 0.00% 1186 17.55% 

3 Petani/Perkebunan 1185 17.54% 756 11.19% 429 6.35% 

4 Pelajar/Mahasiswa 1122 16.61% 615 9.10% 507 7.50% 

5 Belum/Tidak Bekerja 1061 15.70% 549 8.13% 512 7.58% 

6 Perdagangan 361 5.34% 146 2.16% 215 3.18% 

7 Pedagang 129 1.91% 64 0.95% 65 0.96% 

8 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 53 0.78% 33 0.49% 20 0.30% 

9 Pensiunan 48 0.71% 25 0.37% 23 0.34% 

10 Karyawan Swasta 35 0.52% 26 0.38% 9 0.13% 

11 Konstruksi 34 0.50% 34 0.50% 0 0.00% 

12 Buruh Tani/Perkebunan 28 0.41% 16 0.24% 12 0.18% 

13 Transportasi 22 0.33% 22 0.33% 0 0.00% 

14 Sopir 18 0.27% 18 0.27% 0 0.00% 

15 Guru 14 0.21% 2 0.03% 12 0.18% 

16 Perangkat Desa 13 0.19% 10 0.15% 3 0.04% 

17 Kepolisian RI (POLRI) 8 0.12% 8 0.12% 0 0.00% 

18 Tentara Nasional Indonesia 

(TNI) 

7 0.10% 7 0.10% 0 0.00% 

19 Tukang Batu 5 0.07% 5 0.07% 0 0.00% 

20 Pendeta 5 0.07% 1 0.01% 4 0.06% 

21 Bidan 4 0.06% 0 0.00% 4 0.06% 

22 Buruh Harian Lepas 4 0.06% 4 0.06% 0 0.00% 

23 Karyawan BUMN 3 0.04% 3 0.04% 0 0.00% 

24 Perawat 3 0.04% 1 0.01% 2 0.03% 

25 Tukang Jahit 2 0.03% 2 0.03% 0 0.00% 

26 Tukang Kayu 2 0.03% 2 0.03% 0 0.00% 

27 Karyawan Honorer 2 0.03% 1 0.01% 1 0.01% 

28 Karyawan BUMD 1 0.01% 1 0.01% 0 0.00% 

29 Penata Rambut 1 0.01% 0 0.00% 1 0.01% 

30 Industri 1 0.01% 1 0.01% 0 0.00% 

31 Peternak 1 0.01% 1 0.01% 0 0.00% 

TOTAL 6756 100% 3364 49,79% 3392 50,21% 
Sumber: Data Monografi Desa Randuagung 2019. 
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4.2.5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Kepercayaan 

Masyarakat Desa Randuagung yang berjumlah 6.756 jiwa dengan rincian 

3.364 laki-laki dan 3.392 perempuan mayoritas memeluk agama Islam. Tidak 

sulit untuk menemukan masjid/mushalla di desa ini. Ditinjau dari tingkat 

kepercayaan yang ada di desa Randuagung diketahui bahwa mayoritas penduduk 

Desa Randuagung memeluk agama Islam dengan prosentase sebanyak 99,67% 

dan jumlah penduduk sebanyak 6.734 orang. Berikut merupakan tabel jumlah 

penduduk desa Randuagung berdasarkan tingkat kepercayaan yang dapat dilihat 

pada tabel 4.8 sebagai berikut. 

Tabel 4. 7 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Kepercayaan 

No Kelompok Jumlah Laki-laki Perempuan 

n % n % n % 

1 Islam 6734 99.67% 3356 49.67% 3378 50.00% 

2 Kristen Protestan 19 0.28% 7 0.10% 12 0.18% 

3 Katholik 1 0.01% 0 0.00% 1 0.01% 

4 Hindu 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 

5 Buddha 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 

6 Khonghucu 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 

7 Kepercayaan Terhadap 

Tuhan YME / Lainnya 

0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 

Total 6756 100% 3364 49.79% 3392 50.21% 
Sumber: Data Monografi Desa Randuagung 2019. 

4.3 Sistem Ekonomi di desa Randuagung 

 

Sejak pada masa penjajahan Belanda sampai dengan sekarang, pertumbuhan 

ekonomi di desa Randuagung tidak mengalami perubahan yang signifikan. 

Terutama jika berkaitan dengan basis ekonomi di pedesaan khususnya desa 

Randuagung yang bertumpu pada sektor pertanian. Menurut pandangan Clifford 

Geertz, desa-desa di Jawa khususnya tidak mengalami perkembangan alias 

mandek dan hanya berputar-putar. Kemandekan atau kemacetan pola pertanian 

ditunjukkan oleh tiadanya kemajuan yang hakiki. Jika pun ada gerak misalnya 
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orang berjalan, berlari atau menunjukkan gerakan lain di dalam lingkungan air, 

tidak ada gerakan yang menghasilkan kemajuan. Orang tetap berada di tempat 

yang sama tidak mengalami perpindahan (Muryanti, 2018:14). Dalam hal ini jika 

dikaitkan dalam konteks pertanian di desa Randuagung, tentu saja terkait dengan 

sistem pertanian di desa Randuagung yang masih dijalankan secara konvensional 

atau tradisional. Seperti apa yang disampaikan oleh Pak Syaiful Hadi selaku 

warga dan ketua kelompok tani mengatakan bahwa,  

 

“…salah satu hal yang sebenarnya sangat sulit diubah adalah 

keyakinan dari masyarakat yang lebih percaya pada cara tradisional 

ketika bertani. Misalnya mengubah pola pikir atau mindset mereka tentang 

pupuk organik tentu tidak mudah karena rata-rata dari petani sekarang itu 

lebih percaya pada pupuk urea”.  

 

(Wawancara pada tanggal 17 November 2019). 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut maka bisa dilihat bahwa masyarakat di desa 

Randuagung lebih mempercayai sistem pertanian konvensional yang mereka 

jalani selama bertahun-tahun. Sistem pertanian konvensional yang dimaksud 

adalah sistem pertanian yang menggunakan pupuk urea sebagai sarana untuk 

menyuburkan tanah dan bibit yang ditanam. Meskipun ada penawaran maupun 

bantuan dari pihak Kelompok tani untuk memperkenalkan pupuk organik kepada 

mereka, akan tetapi mereka tetap percaya pada penggunaan pupuk urea atau 

pupuk anorganik untuk menyuburkan lahan pertanian mereka. 

Butuh waktu memang untuk bisa mengubah pola pikir dari masyarakat 

tersebut. Seperti halnya dahulu pada masa orde lama sistem pertanian yang 

digunakan adalah sistem pertanian yang tradisional. Dimana pada saat itu mulai 

dari peralatan yang digunakan masih sangatlah sederhana. Bahkan ketika 

membajak sawah pun masih menggunakan tenaga sapi atau kerbau. Meskipun 

memang prosesnya agak lama, namun petani pada saat itu percaya bahwa  

dengan menggunakan tenaga sapi atau kerbau tersebut dapat membuat lahan 
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mereka bisa dengan mudah untuk ditanami bibit. Dalam proses penanaman pun 

pupuk yang digunakan masih mengandalkan pupuk kandang atau pupuk yang 

berasal dari kotoran hewan. Pupuk kandang ini diyakini dapat mempertahankan 

struktur fisik tanah sehingga bibit yang ditanam dapat tumbuh dengan baik. 

Cukup lama masyarakat Indonesia khususnya masyarakat desa Randuagung 

menerapkan cara bertani seperti ini, hingga pada akhirnya muncul kebijakan baru 

di era orde baru yaitu Revolusi Hijau. Pada masa inilah kebanyakan petani lebih 

tertarik menggunakan pupuk kimia (anorganik) karena lebih praktis 

menggunakannya. Jumlahnya pun jauh lebih sedikit dari pupuk kandang yang 

sebelumnya biasa digunakan oleh petani serta harganya relatif murah. Pupuk 

(buatan) ini pun juga bisa dengan mudah diperoleh oleh para petani. Hal inilah 

yang kemudian membuat banyak dari petani di desa Randuagung sangat 

bergantung pada pupuk buatan atau yang biasa disebut pupuk urea. Hal inilah 

yang kemudian coba dirubah oleh pihak kelompok tani desa Randuagung dengan 

memperkenalkan pupuk organik sebagai bahan untuk menyuburkan bibit 

tanaman, namun memang butuh waktu dan proses untuk bisa mewujudkannya. 
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BAB VI PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data dan pembahasan hasil penelitian tentang Petani dan 

Politik: Rasionalitas Politik Petani dalam Pemilihan Kepala Daerah di Desa 

Randuagung, Kabupaten Lumajang. Penulis mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

Dalam memilih seorang pemimpin, para petani di desa Randuagung 

beranggapan bahwa sosok pemimpin tidak bisa lepas dari rakyatnya. Artinya 

kepercayaan dari masyarakat menjadi salah satu komponen penting untuk 

kredibilitas seorang pemimpin. Dalam meraih kepercayaan tersebut ada 

bermacam-macam cara mulai dari pemaparan program kerja hingga adanya 

pemberian ‘sangu’ terhadap rakyat. Hal ini semata-mata dilakukan para kandidat 

agar dapat menarik simpati serta mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. 

Dari kepercayaan tersebut tentu juga didasari oleh kondisi kesejahteraan mereka 

sebagai petani. Dimulai dari mampu mengolah pertanian, hingga menyangkut 

kebijakan yang mampu memberdayakan mereka sebagai petani adalah salah satu 

hal yang diinginkan oleh mereka (petani) untuk diwujudkan. Hal ini juga 

dilatarbelakangi oleh ketidakpuasan dari para petani terhadap kepemimpinan 

partai atau pemimpin yang sebelumnya, sehingga mereka menuntut hal yang 

lebih baik dalam pemilihan kepala daerah dengan merubah atau mengganti 

pilihan politik mereka terhadap partai politik ataupun calon pemimpin. 

Sementara itu, terkait dengan kesejahteraan petani tentu juga tidak lepas 

dari pengaruh para tokoh yang terkait dengan politik. Sebagaimana ditunukkan 

oleh Popkin (1979) (dalam Hary Yuswadi, 2005:158), petani akan berusaha 

mencari alternatif baru. Alternatif baru yang dimaksud adalah apabila dalam 

suatu masyarakat tani terjadi komersialisasi, biasanya akan terjadi resistensi. 

Munculnya resistensi justru merupakan akibat dari komersialisasi yang telah 
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menghancurkan sendi-sendi tradisi yang telah mapan. Dengan demikian, pada 

umumnya, jika dalam suatu komunitas petani terjadi bentuk-bentuk 

komersialisasi dan sekaligus resistensi, maka akan muncul suatu perdebatan. 

Sebab kondisi tersebut merupakan suatu kondisi kontradiktif yang muncul secara 

bersamaan. Tentunya, kondisi teoritik yang selama ini dianggap mapan akan 

lebih dikedepankan. Melihat hal tersebut tentu juga berhubungan dengan pilihan 

rasional para petani di desa Randuagung. Pengaruh tokoh politik dengan disertai 

‘sangu’ masih mendominasi dalam menentukan pilihan masyarakat di desa 

Randuagung. Pemberian ‘sangu’ ini tampaknya dinilai lebih penting dan berarti 

dibandingkan dengan mengikuti saran dari Kyai atau Petani Manajer (Petani 

Kaya). Ada beberapa hal yang kemudian membuat para petani lebih memilih 

tokoh politik dengan memperhatikan besaran ‘sangu’. Kondisi ini didasarkan 

pada tingkat pendidikan para petani, tingkat perekonomian petani, dan sikap para 

petani yang ‘masa bodoh’ terhadap adanya ‘buah tangan’ tersebut. 

Terkait dengan tingkat pendidikan petani, para petani golongan tua tingkat 

pendidikannya rata-rata masih rendah. Hal ini kemudian pada akhirnya cukup 

mempengaruhi mereka dalam mengambil keputusan. Mereka pada akhirnya 

dengan mindset yang berbeda (tentunya dengan petani manajer (petani kaya) dan 

para kyai) lebih menginginkan sesuatu yang instant, menginginkan adanya ‘bukti 

nyata’ daripada hanya percaya terhadap saran dari petani manajer (petani kaya) 

atau ceramah dari tokoh agama seperti kyai. Hal ini berkaitan erat dengan faktor 

ekonomi para petani yang masih rendah. Mereka yang masih terkendala dengan 

kebutuhan hidup sehari-harinya, membuat mereka begitu mudah tergiur dengan 

adanya ‘sangu’ (politik uang) tersebut sebab dengan adanya ‘sangu’ tersebut 

setidaknya dapat sedikit membantu masalah perekonomian mereka. 

Selain itu, sikap ‘masa bodoh’ dari para petani juga menjadi pembeda 

dengan kyai maupun petani manajer (petani kaya). Jika para kyai dan petani 

manajer lebih mengutamakan idealism, maka beda halnya dengan para petani. 

Mereka justru menganggap lumrah atau hal yang biasa saja dengan adanya 
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‘sangu’ ini. Bahkan merasa terbantu dengan adanya pemberian “Buah Tangan” 

seperti kerudung, sarung, beras, minyak goreng dan pemberian yang lainnya itu. 

Hal ini menandakan bahwa meskipun rata-rata penduduk di desa Randuagung 

masih taat terhadap para tokoh agama seperti kyai dan petani manajer sebagai 

panutan, namun aspek money politic tetap tidak bisa dipisahkan dari mereka. 

Money politic atau ‘sangu’ menjadi afiliasi politik serta pilihan paling rasional 

bagi para petani dalam menentukan pilihan mereka terhadap calon pemimpin. 

6.2 Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian di lapangan, maka penulis 

bermaksud memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi 

tokoh politik maupun bagi peneliti yang selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

 

1. Bagi Para Tokoh Politik 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa yang diinginkan 

oleh petani adalah suatu hal yang membuat mereka sejahtera dalam bertani. 

Selama ini memang suara para petani seringkali diabaikan dikarenakan 

kepentingan golongan semata. Janji-janji yang diutarakan pada saat 

kampanye dulu hanyalah sebuah janji semata sebab pada saat terpilih 

banyak janji-janji yang kemudian terlupakan begitu saja. Hasil penelitian 

terkait dengan preferensi politik petani di desa Randuagung ini sudah 

menunjukkan hasil yang cukup baik dengan adanya program padi organik 

yang dapat memberikan keuntungan bagi para petani di desa Randuagung 

serta beberapa ‘buah tangan’ yang diberikan untuk menarik simpati dan 

sekaligus membantu para petani. Akan tetapi, secara khusus diperlukan 

adanya pendekatan yang lebih intens lagi kepada masyarakat khususnya 

para petani di desa Randuagung. Pendekatan tersebut tentu saja lebih 

menekankan pada faktor sosiologis dari masyarakat tersebut. Hal itu bisa 

dimulai dengan memberikan pemahaman mengenai politik yang baik 
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kepada masyarakat setelah itu baru bisa memikirkan mengenai apa saja 

yang menjadi keluhan serta yang dibutuhkan oleh masyarakat tersebut. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mengingat peneliti merasa masih banyak kekurangan dalam penelitian 

ini, maka perlu peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar 

dapat mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi terkait dengan studi 

preferensi politik petani agar hasil penelitiannya dapat lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN 

CATATAN LAPANGAN 

(MINGGU, 03 NOVEMBER 2019) 

 

Narasumber : Hariadi, Abdur Rohim, Slawi. 

Lokasi : Dusun Krajan, Desa Randuagung, Kecamatan Randuagung. 

Waktu  : 11.15-14.05 WIB. 

 

Hari ini peneliti melakukan penelitian untuk pertama kalinya. Jauh sebelum 

melakukan penelitian ini, peneliti mengurus berkas-berkas yang dipersiapkan dalam 

melakukan penelitian seperti mempersiapkan proposal penelitian, lembar pengesahan, 

hingga kemudian mendapatkan surat tugas penelitian dari Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (LP2M) Universitas Jember. Kemudian setelah mendapatkan 

surat tugas penelitian, peneliti kembali mengurus surat penelitian ke Bakesbangpol 

Lumajang. Prosesnya tidak terlalu lama, hanya beberapa jam saja lalu surat penelitian 

dari Bakesbangpol pun keluar dan peneliti sudah bisa melaksanakan penelitian. Tepat 

pada hari ini pukul 11.15 WIB peneliti melakukan penelitian. Sebenarnya peneliti 

sempat berencana melakukan penelitian pada pukul 08.00 WIB, namun karena di 

rumah peneliti semua anggota keluarga kecuali peneliti sedang berada di luar rumah 

dan tidak ada orang di rumah maka peneliti pun menunggu mereka pulang dulu baru 

peneliti berangkat untuk penelitian. Peneliti memulai penelitian dengan mendatangi 

dusun Krajan, desa Randuagung. Di perjalanan peneliti melihat kondisi sudah agak 

sepi warga di desa Randuagung.  Hal ini mungkin dikarenakan peneliti yang sudah 

datang pada jam dimana sudah waktunya mereka beristirahat setelah bekerja seharian. 

Akan tetapi, walaupun seperti itu peneliti tetap bersikeras untuk mencari orang yang 
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bisa menjadi informan bagi peneliti. Dimulai dari menyusuri setiap gang di dusun 

Krajan hingga datang langsung ke sawah di dusun Krajan. Saat menyusuri setiap 

gang di dusun Krajan peneliti masih belum mendapatkan orang untuk dijadikan 

sebagai informan, sehingga peneliti pun langsung menuju ke sawah untuk langsung 

bertemu dengan petani disana. Ternyata disinilah peneliti mendapatkan 2 informan 

sekaligus yakni Pak Abdur Rohim dan Pak Slawi. Mereka berdua adalah buruh tani di 

dusun Krajan. Saat itu mereka habis membersihkan rumput liar di lahan yang mereka 

kerjakan masing-masing. Di saat itu pula peneliti pada awalnya bertemu dengan Pak 

Abdur Rohim. Peneliti banyak berbincang-bincang dengan Pak Abdur Rohim mulai 

dari hal pertanian sampai hal terkait politik. Hingga kemudian di tengah obrolan 

peneliti dengan Pak Abdur Rohim, Pak Slawi pun muncul dan ikut ngobrol-ngobrol 

bersama kami. Cukup lama kami mengobrol-ngobrol hingga waktu sudah 

menunjukkan pukul 12.35 WIB Peneliti pun pamit bersamaan juga dengan Pak Abdur 

Rohim dan Pak Slawi. 

 

                                   Doc: Peneliti. 

(Gambar 1. Proses wawancara dengan Pak Abdur Rohim) 
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                          Doc: Peneliti. 

(Gambar 2. Foto bersama setelah wawancara dengan Pak Slawi) 

Setelah berbincang-bincang dengan Pak Abdur Rohim dan Pak Slawi, peneliti 

pun melanjutkan perjalanan lagi berkeliling dusun Krajan. Saat berkeliling ada satu 

rumah yang pintunya terbuka. Disitulah peneliti langsung menuju ke rumah tersebut. 

Sesampainya di rumah itu, ada seorang bapak yang sedang bersantai di teras 

rumahnya. Beliau adalah Pak Hariadi. Beliau adalah salah seorang buruh tani di 

dusun Krajan, desa Randuagung. Pada saat itu beliau sedang bersantai-santai setelah 

seharian bekerja di sawah. Peneliti pun berbincang-bincang dengan Pak Hariadi di 

teras rumahnya. Banyak hal yang dibicarakan oleh peneliti dan Pak Hariadi mulai 

dari bagaimana cara warga dalam memilih sosok pemimpin, terbentuknya tim sukses 

hingga membicarakan tentang pemilihan umum. Cukup lama kami berbincang-

bincang tentang hal tersebut. Hingga tak terasa jam sudah menunjukkan pukul 14.05 
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WIB setelah peneliti merasa data yang didapatkan sudah cukup, akhirnya peneliti 

pamit pulang kepada Pak Hariadi. 

 

                     Doc: Peneliti. 

(Gambar 3. Proses wawancara dengan Pak Hariadi) 
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CATATAN LAPANGAN 

(SENIN, 04 NOVEMBER 2019) 

 

Narasumber : Pak Abu Amin 

Lokasi : Kantor Desa Randuagung, Rumah Pak Abu Amin di Dusun Krajan. 

Waktu  : 09.15-10.30 WIB dan 14.52-16.05 WIB. 

 

Pada hari Senin, 04 November 2019 peneliti kembali melakukan penelitian di 

desa Randuagung. Kali ini peneliti ada dua rencana yakni pergi ke kantor desa 

Randuagung untuk meminta profil desa Randuagung dan pergi menemui salah satu 

mantan calon legislatif tahun 2014 yang lalu. Dua rencana tersebut dilakukan pada 

pagi hari dan sore hari. Pada pagi harinya tepat pukul 08.20 WIB peneliti berangkat 

dari rumah menuju kantor desa Randuagung. Sesampainya di kantor desa 

Randuagung, masih terlihat sepi. Pintu kantor desa masih tertutup dan hanya ada 

seorang bapak yang sedang menyapu di sekitar balai desa. Lalu peneliti pun bertanya 

kepada seorang bapak yang sedang menyapu di sekitar balai desa tersebut. Peneliti 

bertanya apakah orang-orang yang bekerja di kantor desa ini belum ada yang datang 

atau mereka sudah pulang. Lalu bapak yang bernama Suhaimi itu mengatakan jika 

sebentar lagi mereka pasti akan datang. Mendengar pernyataan dari Pak Suhaimi 

tersebut, peneliti pun lega dan memutuskan untuk menunggu di balai sampai mereka 

tiba. 

Setelah kurang lebih selama 30 menit peneliti menunggu, akhirnya tepat pada 

pukul 09.15 sebagian orang sudah ada yang datang ke kantor desa. Tanpa menunggu 

lama lagi peneliti langsung menuju bagian Kaur Umum untuk meminta profil desa. 

Orang yang bekerja di bagian Kaur Umum itu bernama Pak Miskaji. Beliau tinggal di 
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dusun Elosan, desa Randuagung. Peneliti sempat berbincang-bincang sebentar 

dengan beliau sembari beliau menyalin file profil desa ke flashdisk peneliti. Akan 

tetapi, pembicaraan kami hanya berlangsung singkat dan hanya bicara basa-basi saja 

tidak membicarakan lebih mendalam terkait topik penelitian. Lalu tidak berapa lama 

kemudian file profil desa pun sudah berhasil didapatkan oleh peneliti dan tidak lupa 

pula peneliti juga mengambil foto dokumentasi dengan Pak Miskaji. Setelah 

mengambil foto, peneliti pun pamit pulang kepada Pak Miskaji beserta staf yang 

lainnya dan mulai merencanakan untuk penelitian lagi pada sore harinya. 

 

                             Doc: Peneliti. 

(Gambar 4. Peneliti bersama dengan staf di kantor desa Randuagung, Pak Miskaji) 

Setelah dari kantor desa Randuagung, peneliti pun beristirahat sebentar di 

rumah. Kemudian tepat pada pukul 14.25 peneliti terbangun dan mulai 

mempersiapkan penelitian lagi. Penelitian kali ini yang dituju adalah Pak Abu Amin, 

seorang petani dan sekaligus mantan calon legislatif pada tahun 2014. Setelah selesai 
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melakukan persiapan, tepat pukul 14.52 peneliti berangkat menuju rumah dari Pak 

Abu Amin. Sesampainya disana peneliti mengucapkan salam dan bertanya kepada 

istri dari Pak Abu Amin apakah Pak Abu Amin ada di rumah atau sedang berada di 

luar rumah. Lalu istri dari Pak Abu Amin mengatakan bahwa Pak Abu Amin ada di 

rumah. Peneliti pun dipersilahkan masuk dan disuruh tunggu sebentar di ruang tamu. 

Tak lama kemudian Pak Abu Amin datang dari dalam dan menyambut peneliti. 

Setelah itu peneliti menjelaskan maksud dan tujuan peneliti untuk datang ke rumah 

beliau adalah untuk mengetahui pengalaman beliau dalam ajang pemilihan umum dan 

sekaligus mencari data terkait dengan preferensi politik. Beliau pun menyanggupi dan 

bersedia membantu peneliti dalam mencari data terkait preferensi politik. Kemudian 

kami banyak membicarakan terkait politik, bagaimana beliau dulu menarik simpati 

dan dukungan dari orang-orang dan bagaimana beliau mengetahui fakta-fakta yang 

ada di lapangan ketika beliau turun langsung ke lapangan. Cukup lama kami 

berbincang-bincang hingga kemudian waktu sudah menunjukkan pukul 16.05 WIB 

peneliti pun pamit kepada Pak Abu Amin dan sekeluarga dan berterima kasih karena 

bersedia meluangkan waktu untuk peneliti dalam mencari data terkait preferensi 

politik petani di desa Randuagung. 

 

                       Doc: Peneliti. 

(Gambar 5. Wawancara dengan Pak Abu Amin) 
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CATATAN LAPANGAN 

(MINGGU, 17 NOVEMBER 2019) 

 

Narasumber : Pak H. Syaiful Hadi 

Lokasi : Dusun Krajan, Desa Randuagung, Kecamatan Randuagung. 

Waktu  : 13.35-14.40 WIB. 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti kembali melakukan penelitian setelah 

beberapa hari yang lalu sempat jeda terlebih dahulu. Kali ini informan yang dituju 

adalah seorang petani kaya atau petani manajer di desa Randuagung. Selain itu beliau 

juga merupakan ketua kelompok tani di desa Randuagung. Beliau adalah Pak H. 

Syaiful Hadi. Peneliti memulai persiapan penelitian dan berangkat pada pukul 13.26 

dari rumah menuju rumah Pak H. Syaiful Hadi. Akan tetapi, ada yang berbeda dalam 

penelitian kali ini dimana peneliti ditemani oleh paman dari peneliti untuk menemui 

Pak H. Syaiful Hadi. Sesampainya di rumah beliau pada pukul 13.35 awalnya peneliti 

beranggapan bahwa beliau tidak ada di rumah karena begitu sepi, namun setelah 

mengucapkan salam beliau ternyata ada dan peneliti pun langsung menyampaikan 

maksud dan tujuan peneliti datang ke rumah beliau. Pada awalnya beliau agak 

bingung dan agak mempertanyakan maksud dan tujuan dari peneliti. Karena beliau 

lebih cenderung menjelaskan tentang politik cara bertani bukan politik yang 

menyangkut dengan politik praktis yang berkaitan langsung dengan preferensi politik. 

Akan tetapi, peneliti terbantu dengan adanya paman dari peneliti yang ikut membantu 

menjelaskan maksud dari peneliti yakni terkait dengan preferensi politik petani di 

desa Randuagung. Hal ini kemudian bisa dimengerti oleh Pak H. Syaful Hadi 

sehingga proses penggalian data pun bisa dimulai. 
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                         Doc: Peneliti. 

(Gambar 6. Proses wawancara dengan Pak H. Syaiful Hadi) 

Pada awal pembicaraan peneliti banyak menanyakan hal terkait dengan 

program kerja yang dikeluarkan oleh pihak kelompok tani di desa Randuagung. 

Beliau pun juga menjawab pertanyaan peneliti dengan mengatakan bahwa program 

yang dilakukan oleh kelompok tani selama ini cukup sukses di kalangan masyarakat. 

Hanya saja memang beliau mengeluhkan terkait pemahaman dari masyarakat yang 

sulit diubah. Seperti halnya padi organik yang beliau canangkan kepada masyarakat 

praktis yang hanya bisa mengikuti hanya petani golongan muda saja, para petani 

golongan tua sudah sangat nyaman bertani dengan menggunakan sistem pertanian 

padi konvensional. Hal ini kemudian membuat Pak Syaiful Hadi merasa cukup sulit 

dalam menerapkan program ini pada masyarakat golongan tua khususnya para petani. 

Setelah banyak membicarakan terkait dengan program pertanian, peneliti mencoba 
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untuk bertanya hal terkait dengan preferensi politik. Hal ini bukanlah tanpa alasan 

sebab beliau juga selain menjadi ketua kelompok tani beliau juga merupakan salah 

satu anggota DPRD Kabupaten Lumajang. Awalnya beliau agak tertutup jika ditanyai 

mengenai preferensi politik. Kemudian peneliti terbantu lagi dengan paman yang 

menjelaskan kepada Pak H. Syaiful Hadi mengenai preferensi politik. Tapi bedanya 

kali ini dijelaskan melalui program-program yang sudah diterangkan sebelumnya dan 

dikaitkan dengan preferensi politik dari para petani. Beliau pun akhirnya menjawab 

meskipun tidak seluruhnya tapi beliau selalu membawa “program” di dalam topik 

pembicaraannya. Setelah berbicara panjang lebar, jam sudah menunjukkan pukul 

14.40 WIB. Peneliti bersama dengan Paman peneliti pun pamit pulang kepada Pak H. 

Syaiful Hadi. Menjelang peneliti hendak pulang, Pak Syaiful Hadi menjanjikan akan 

mengirimkan foto dokumentasi mengenai program padi organik. 
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CATATAN LAPANGAN 

(SABTU, 08 FEBRUARI 2020) 

 

Narasumber : Pak Slamet, Bu Rahmawati, Pak Hosen. 

Lokasi : Dusun Langsepan, Desa Randuagung, Kecamatan Randuagung. 

Waktu  : 09.25-10.05 WIB. 

 

Pada hari sabtu yang cerah peneliti kembali melakukan penelitian. Peneliti 

kembali mewawancarai petani yang ada di sawah. Akan tetapi, kali ini berbeda 

dengan sebelumnya dimana peneliti kali ini memilih untuk langsung datang ke sawah 

dan berbincang langsung dengan para petani di sawah sembari membantu mereka 

bekerja. Sawah yang peneliti datangi adalah sawah yang terletak di dusun Langsepan, 

desa Randuagung. Setelah sekian lama tidak penelitian karena lebih fokus pada 

penulisan, peneliti kembali melakukan penelitian agar dapat melengkapi data yang 

masih kurang dalam tulisan peneliti. Hari itu tepat pada pukul 08.30 peneliti 

berangkat dari rumah untuk melaksanakan penelitian. Perjalanan menuju ke sawah di 

dusun Langsepan ini memang sedikit agak jauh jika dibandingkan dengan dusun 

Krajan. Letaknya agak menjorok ke belakang sehingga membutuhkan waktu juga 

untuk sampai kesana. 

Sesampainya disana tepat pada pukul 09.25 WIB peneliti melihat di sawah 

banyak sekali petani yang bekerja disana. Kebetulan hari ini para petani sedang 

membajak sawah sehingga di sawah cukup ramai. Peneliti pun akhirnya berjalan ke 

sana kemari mencari petani yang bisa diajak ngobrol meskipun hanya sebentar. 

Memang sedikit agak sulit karena para petani tersebut juga sedang sibuk mencangkul 

dan menanam benih padi. Tapi peneliti terus mencari hingga pada akhirnya peneliti 
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menemukan ada 3 orang petani yang sedang beristirahat. Disinilah peneliti 

memanfaatkan kesempatan untuk bisa mencari informasi dari mereka. Ketiga petani 

tersebut bernama Pak Slamet, Bu Rahmawati, dan Pak Hosen. Melihat keadaan yang 

seperti itu, peneliti pun datang menghampiri mereka. Peneliti mengucapkan salam 

dan memberitahukan maksud dan tujuan peneliti kepada mereka bahwa peneliti ingin 

bertanya-tanya soal ‘Pelehan’ kepada mereka. Tapi bedanya kali ini peneliti 

menyamar menjadi buruh tani agar bisa membaur dengan mereka. 

 

     Doc: Peneliti. 

(Gambar 7. Proses wawancara dengan Pak Slamet, Bu Rahmawati, Pak Hosen) 

Saat peneliti berinteraksi dengan mereka, mereka begitu ramah terhadap 

peneliti. Kami pun berinteraksi seakan-akan seperti obrolan biasa bukan hanya 

terpacu pada tugas atau semacamnya. Hal ini kemudian membuat banyak hal yang 

dibicarakan mulai dari harga bibit sengon, padi, sampai pada akhirnya topik 

mengenai politik juga dibicarakan. Mengenai politik mereka mengatakan bahwa 
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pendapat para kajjih masih penting bagi mereka. Mereka terkadang masih bingung 

bagaimana cara menentukan pilihan maka dari itu menurut mereka lebih baik 

menanyakan pendapat para kajjih juga agar bisa lebih meyakinkan mereka. Kami 

berbincang-bincang sebenarnya tidak begitu lama. Karena kemudian salah satu dari 

mereka bertanya kepada peneliti sudah jam berapa?, saat itu jam menunjukkan sudah 

menunjukkan pukul 10.05 dan mereka pun kembali bekerja. Bersamaan dengan itu 

pula peneliti pun pamit kepada mereka. 
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CATATAN LAPANGAN 

(MINGGU, 09 FEBRUARI 2020) 

 

Narasumber : Pak Jefri, Pak Misnadi, Bu Sulastri. 

Lokasi : Dusun Kelompangan, Desa Randuagung, Kecamatan Randuagung. 

Waktu  : 09.30-12.05 WIB. 

 

Setelah menemui petani di dusun Langsepan, keesokan harinya peneliti 

kembali melakukan penelitian di sawah. Akan tetapi, kali ini sawah yang dikunjungi 

bukan di dusun Langsepan lagi melainkan di dusun Kelompangan. Pagi itu tepat 

pukul 08.30 peneliti berangkat menuju dusun Kelompangan. Dusun Kelompangan ini 

merupakan salah satu dusun yang letaknya termasuk yang paling dekat dengan kantor 

camat Randuagung. Saat di perjalanan menuju dusun Kelompangan ini tidak ada 

kendala berarti seperti ban motor yang tiba-tiba kempes ataupun semacamnya. 

Perjalanan berjalan cukup lancar tanpa hambatan. Kemudian setelah sampai di dusun 

Kelompangan, peneliti melihat masyarakat di dusun ini rata-rata banyak berada di 

sawah. Meskipun ada juga warga yang berada di rumah, namun rata-rata dari mereka 

banyak yang berada di sawah. Hal ini mungkin karena waktu yang juga masih 

menunjukkan jam untuk bekerja sehingga warga pun masih banyak yang bekerja di 

sawah. Tanpa basa-basi peneliti pun langsung menuju sawah tersebut. Peneliti 

memarkirkan sepeda motor terlebih dahulu sebelum berjalan ke sawah tersebut. 

Setelah memarkirkan sepeda motor peneliti berjalan mengitari sawah tersebut 

mencari petani yang bisa digali informasinya. Setelah mencari begitu lama akhirnya 

tepat pada pukul 09.30 WIB peneliti berhasil menemukan 2 orang petani yakni Pak 

Jefri dan Pak Misnadi yang sedang menanam padi dengan menggunakan bibit padi 
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organik. Disini kemudian peneliti menyapa para petani tersebut dan menyampaikan 

maksud dan tujuan peneliti untuk menemui mereka yaitu ingin mengetahui lebih 

dalam mengenai petani. Lalu setelah peneliti menyampaikan maksud dan tujuan 

peneliti kepada mereka, mereka pun sangat antusias dan bahkan mereka mengajak 

peneliti untuk mencari tempat yang lebih nyaman untuk ngobrol. Kemudian setelah 

mencari tempat kesana kemari akhirnya menemukan tempat di sebelahnya sungai 

kecil. Disitulah peneliti bersama dengan Pak Jefri dan Pak Misnadi berbincang-

berbincang dengan cukup lama. Kami cukup banyak membahas mengenai hal yang 

berkaitan dengan pertanian tapi juga sesekali membahas mengenai pilihan petenggi 

(Kepala Desa) yang baru saja berlalu. Berdasarkan pembicaraan, mereka berdua 

masih mengikuti pendapat dari petani kaya. Hal tersebut tentunya berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan tersendiri seperti takut salah memilih pemimpin dan 

lain-lain. Setelah cukup lama dan berbicara panjang lebar akhirnya peneliti 

memutuskan untuk pamit kepada Pak Jefri dan Pak Misnadi. 

 

               Doc: Peneliti. 

(Gambar 8. Peneliti bersama dengan Pak Jefri) 
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Setelah dari sawah mengunjungi para petani yakni Pak Jefri dan Pak Misnadi, 

kali ini peneliti kembali berkeliling di sekitar dusun Kelompangan. Setelah 

berkeliling, akhirnya peneliti bertemu dengan narasumber selanjutnya yaitu Ibu 

Sulastri. Ibu Sulastri ini merupakan ibu rumah tangga yang juga bekerja sebagai 

petani. Beliau kebetulan peneliti temui dalam keadaan sedang bercengkrama bersama 

anak-anaknya. Peneliti kemudian menyampaikan maksud dan tujuan peneliti ketika 

bertemu dengan beliau. Awalnya peneliti sempat ragu apakah peneliti bisa untuk 

mencari informasi pada Ibu Sulastri ini sebab peneliti takut mengganggu Ibu Sulastri 

ini. Tapi ternyata beliau justru sangat antusias sekali dan peneliti pun memulai 

pembicaraan dengan beliau. Peneliti pun pada awalnya sempat membahas mengenai 

janji politik kepada beliau. Namun, beliau sepertinya kurang tertarik dengan 

pembicaraan tersebut. Pada akhirnya beliau mulai tertarik dan lebih terbuka setelah 

membahas tentang politik transaksional atau money politic. Banyak hal yang beliau 

ungkapkan mulai dari pemberian beras, kerudung, sarung, dan sebagainya. Kemudian 

setelah berbicara panjang lebar jam sudah menunjukkan pukul 12.05 dan adzan zuhur 

pun sudah berkumandang. Melihat hal ini, peneliti pun memutuskan untuk pamit 

pulang ke Ibu Sulastri. 

 

                       Doc: Peneliti. 

(Gambar 9. Peneliti bersama dengan Bu Sulastri) 
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CATATAN LAPANGAN 

(RABU, 12 FEBRUARI 2020) 

 

Narasumber : Pak Sudi, Pak Sahab, Pak Abdul Rasyid 

Lokasi : Dusun Elosan, Desa Randuagung, Kecamatan Randuagung. 

Waktu  : 09.30-11.15 WIB. 

 

Pada hari Rabu, 12 Februari 2020 peneliti kembali lagi melakukan penelitian. 

Lokasi penelitian kali ini berbeda lagi dimana peneliti melakukan penelitian di dusun 

Elosan, desa Randuagung. Dalam penelitian kali ini informasi yang ingin peneliti gali 

masih sama yaitu tentang preferensi politik petani. Tentang apa yang mendasari para 

petani tersebut memilih sosok pemimpin. Berdasarkan hal tersebut, sebelum 

berangkat peneliti pun menyiapkan segala kebutuhan yang diperlukan dalam 

penelitian mulai dari pertanyaan-pertanyaan hingga Handphone yang digunakan 

untuk merekam suara dan dokumentasi foto. Setelah mempersiapkan hal tersebut 

peneliti berangkat dari rumah pada pukul 08.25 WIB. Perjalanan menuju dusun 

Elosan ini memang cukup memakan waktu. Kurang lebih sekitar 15 menit-an 

perjalanan peneliti menuju ke dusun Elosan ini. Kemudian tepat pada pukul 08.42 

WIB Peneliti sampai di dusun Elosan. Kesan pertama peneliti ketika sampai di dusun 

Elosan adalah dusun ini tidak terlalu ramai oleh penduduk alias jarang ada warga 

yang berada di rumah. Sama halnya seperti penelitian sebelumnya di dusun Krajan 

bahwa penduduknya rata-rata tidak terlalu ramai (bedanya pada saat itu peneliti baru 

berangkat pada pukul 11.15, sedangkan di dusun Elosan ini peneliti berangkat pada 

pukul 08.25). Kondisinya pun sama yakni karena para penduduk sebagian masih 
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banyak yang bekerja di sawah pada jam tersebut. Hal ini kemudian membuat peneliti 

kembali melanjutkan perjalanan menuju sawah di dusun Elosan. 

Sesampainya di sawah pada pukul 09.00 peneliti melihat banyak para petani 

yang bekerja di sawah. Selain itu juga ada lahan yang sedang dibajak sawahnya. 

Tentu melihat hal ini tidak beda jauh dengan di dusun sebelumnya yakni dusun 

Langsepan yang juga ada kegiatan membajak sawah. Hal ini membuat mau tidak mau 

peneliti harus mencari petani yang lagi lowong atau menunggu sampai petani tersebut 

istirahat agar bisa menggali informasi lebih banyak lagi. Setelah melihat situasi dan 

kondisinya ternyata memang mengharuskan peneliti untuk menunggu sampai ada 

petani yang beristirahat terlebih dahulu. Setelah menunggu sekitar 20 menit-an 

kemudian ada 3 petani yang menepi untuk beristirahat. Disini kemudian peneliti 

menghampiri dan berbincang-bincang dengan 3 orang buruh tani tersebut. Ketiga 

buruh tani yang sedang beristirahat tersebut adalah Pak Sudi, Pak Sahab, dan Pak 

Abdul Rasyid. Disela-sela mereka beristirahat peneliti pun berbincang-bincang 

dengan mereka. Banyak hal yang peneliti bicarakan mulai dari bajak sawah, harga 

bibit tanaman, hingga membicarakan mengenai pilihan umum. Khusus mengenai 

pemilihan umum, baik Pak Sudi, Pak Sahab, dan Pak Abdul Rasyid masih 

mempertimbangkan pendapat para kyai dalam menentukan pilihannya. Akan tetapi, 

mereka tidak hanya serta-merta mengikuti pendapat kyai tapi mereka juga menuntut 

adanya bukti nyata. Hal ini tentu yang dimaksud adalah barang-barang yang 

diberikan oleh tokoh politik seperti uang, kerudung, sarung, dan lain-lain. Kemudian 

setelah cukup lama peneliti berbincang-bincang dengan Pak Sudi, Pak Sahab, dan 

Pak Abdul Rasyid, jam sudah menunjukkan pukul 11.15 WIB dan langit pun juga 

sudah terlihat mendung. Melihat kondisi tersebut peneliti pun pamit pulang kepada 

Pak Sudi, Pak Sahab, dan Pak Abdul Rasyid. 
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 Doc: Peneliti. 

(Gambar 10. Proses wawancara dengan Pak Sudi, Pak Sahab, dan Pak Abdul Rasyid) 
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DOKUMENTASI TERKAIT POLITIK 

1. Foto Visi dan Misi Calon Bupati Dan Wakil Bupati Kabupaten 

Lumajang Tahun 2018. 

 

(Gambar 11. Visi dan Misi Calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Lumajang 2018). 
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(Gambar 12. Poster Paslon No. Urut 1). 

 

(Gambar 13. Poster Paslon No. Urut 2). 
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(Gambar 14. Poster Paslon No. Urut 3). 

2. Dokumentasi foto tentang politik 

 
 Doc: KPUD Lumajang. 

(Gambar 15. Logistik Pemilukada Lumajang tahun 2018). 
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 Doc: KPUD Lumajang. 

 

(Gambar 16. Proses Penghitungan Suara di Desa Randuagung Pada Tahun 2018). 

 

 

 

 
Doc: KPUD Lumajang. 

 

(Gambar 17. Proses Pemungutan Suara di salah satu TPS di Desa Randuagung). 
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3. Rekapitulasi Suara di Desa Randuagung Pada Pemilukada 2018 
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DOKUMENTASI SURAT TUGAS PENELITIAN 

1. Surat Tugas Penelitian dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian Ke 

Masyarakat (LP2M) Univesitas Jember 
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2. Surat Tugas Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

(Bakesbangpol) Kabupaten Lumajang 
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3. Surat Pernyataan Penelitian dari Bakesbangpol Kabupaten Lumajang 
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4. Formulir Permohonan Informasi dari Komisi Pemilihan Umum Kabupaten 

Lumajang. 
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